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Piutang merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan. Piutang timbul 
karena terjadinya suatu transaksi penjualan secara kredit dengan tujuan utama 
meningkatkan perolehan laba bagi perusahaan. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
pembayaran dan pelunasan piutang sangat erat sekali dengan jangka waktu. Oleh 
karena itu piutang merupakan harta perusahaan yang berada ditangan orang lain yang 
mampu mendongkrak perolehan laba sekaligus memiliki resiko tertentu. Untuk itulah 
suatu perusahaan dituntut lebih untuk berhati-hati dalam mengelola piutangnya baik 
dalam pemberian maupun penagihan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penerapan kebijakan 
manajemen piutang pada PT. Angkasa Pura I (Persero) cabang Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin Makassar. Selain itu juga untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
Average Collection Period terhadap Cash Ratio, Net Profit Margin, dan Earning 
Power. Jenis data yang digunakan dalam penelitian in adalah jenis data primer yang 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen; juga data sekunder 
berupa laporan keuangan periode 2001-2010 dan data deskriptif lainnya. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis linier regresi sederhana pada tingkat signifikansi ά=5%. Pengujian linier ini 
menggunakan program SPSS versi 16.00. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Average Collection Period mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Cash Ratio. Sebaliknya, Average Collection Period 
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Account receivables have a very important role in the company. Account 
receivables arising from the occurrence of a credit sale transaction with the ultimate 
goal for the company improve profitability. But can not be denied that the payments 
and settlement of accounts receivable very closely with the period of time. Therefore, 
the company accounts is a treasure in the hands of others who are able to boost profits 
once a certain risk. For a company that claimed to be more careful in managing their 
receivables in both the delivery and billing. 
The research was conducted to determine how the application of accounts 
receivable management policy at PT. Angkasa Pura I (Persero) branch of Sultan 
Hasanuddin Airport Makassar. In addition, to determine the extent of the influence of 
Average Collection Period to Cash Ratio, Net Profit Margin, and Earning Power. 
Type of data used in research in the primary data types is done through interviews, 
observation, and document analysis; also secondary data from the period 2001-2010 
financial statements and other descriptive data. 
Data analysis methods used in this study is the method of simple linear 
regression analysis at a significance level of ά = 5%. This linear test is using SPSS 
version 16.00. 
The results showed that the Average Collection Period has a significant effect 
on the Cash Ratio. Instead, Average Collection Period has no significant effect on 
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Struktur Organisasi PT. Angkasa Pura I (Persero) Makassar 
Neraca laporan keuangan tahun 2001-2010 









1.1 Latar Belakang 
Salah satu tujuan sebuah perusahaan adalah memperoleh profit yang 
diperoleh melalui penjualan. Oleh sebab itu, perusahaan berusaha untuk 
meningkatkan penjualan. Dalam dunia bisnis, banyak perusahaan menawarkan 
beberapa jenis penjualan kepada konsumennya. Kegiatan penjualan terdiri dari 
penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun secara tunai. Dalam 
transaksi penjualan kredit, jika order barang telah dikirimkan, maka dalam jangka 
waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada konsumennya. Begitupun 
pada penjualan jasa, ketika jasa telah digunakan maka dalam jangka waktu 
tertentu akan timbul piutang pada perusahaan (Debora Siahaan: 2009). 
Piutang merupakan aktiva lancar yang ada di dalam neraca yang tidak 
lebih likuid jika dibandingkan dengan kas sebab pada umumnya pencairan 
piutang telah memiliki tanggal jatuh tempo. Sehingga tidak sewaktu-waktu dapat 
segera dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan financial perusahaan. Apabila 
dana perusahaan tertanam dalam bentuk piutang tersebut maka perusahaan tidak 
dapat lagi memutar dananya untuk kegiatan yang lain sehingga dikhawatirkan 
perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan finansial 
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operasionalnya. Hal ini menyebabkan pengelolaan piutang menjadi begitu penting 
bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. . 
Manajemen piutang yang menyangkut masalah pengendalian jumlah 
piutang, pengendalian pemberian piutang dan pengumpulan piutang sangatlah 
penting. Semakin besar proporsi penjualan yang dilakukan secara kredit maka 
semakin besar pula jumlah investasi yang dilakukan dalam bentuk piutang. 
Semakin besar piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin besar 
pula resiko yang dimiliki perusahaan dengan adanya kredit macet. Akan tetapi 
bersamaan dengan itu akan besar pula kesempatan perusahaan dalam 
memaksimalkan laba.  
Alasan terkuat suatu perusahaan memberikan piutang kepada pelanggan 
adalah demi peningkatan perolehan laba guna memenangkan persaingan industri, 
maka haruslah diperhatikan oleh perusahaan bahwa perolehan laba yang besar 
tidak bisa dijadikan sebagai tolok ukur penilaian atas efisiensi kerja perusahaan 
tersebut. Yang terpenting adalah bagaimana perusahaan lebih mengarahkan 
usahanya untuk mendapatkan titik rentabilitas maksimal untuk mengukur efisiensi 
kinerjanya (Riyanto, 2001:37). 
Piutang harus dikelola dengan baik melalui penerapan manajemen piutang 
yang tepat. Hal ini diharapkan dapat menjamin kegiatan operasional perusahaan. 
Perusahaan harus mengelola piutangnya dengan sebaik mungkin yaitu bagaimana 
kebijaksanaan perusahaan mengenai piutang, karena dengan mengelola piutang 
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dengan baik maka perusahaan akan dapat menghindari krisis keuangan 
perusahaan yang mungkin saja bisa terjadi.  
PT Angkasa Pura I (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negara di lingkungan Departemen Perhubungan . BUMN ini mengelola tiga belas 
Cabang bandar udara, dua terminal kargo, dan satu Pusat Pengendali Lalu Lintas 
Penerbangan. PT. Angkasa Pura I bergerak di bidang usaha pelayanan jasa 
navigasi penerbangan dan pelayanan jasa kebandarudaraan yang dilaksanakan 
pada 13 bandara yang dikelola, Angkasa Pura I memiliki tiga kelompok usaha, 
yaitu Aeronautika Air Traffic Services (ATS), Aeronautika Non- Air Traffic 
Services, dan Non-Aeronautika Non- Air Traffic Services. 
Pelayanan jasa kebandarudaraan menghasilkan produk Aeronautika Non-
ATS yang meliputi produk Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan 
Penyimpanan Pesawat Udara (PJP4U), Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat 
Udara (PJP2U), Pelayanan Jasa Garbarata (Aviobridge). Dan Non-Aeronautika 
meliputi Jasa Pemakaian Counter, Conveyer, Utilitas, Sewa dan Konsesi, 
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Bagi beberapa perusahaan piutang merupakan suatu elemen mutlak yang 
sangat penting harus dimiliki oleh setiap perusahaan dalam menjalankan 
fungsinya. Hal ini juga dialami oleh PT Angkasa Pura I (Persero) dikarenakan 
perusahaan tersebut juga melakukan penjualan dalam bentuk kredit. PT Angkasa 
Pura I (Persero) mendapati bahwa penjualan secara kredit sangat efektif dalam 
meningkatkan volume penjualan perusahaan yang berpotensi besar meningkatkan 
PT. Angkasa Pura I (Persero) 
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perolehan labanya juga. Hal ini berdasarkan atas pendapat yang dikemukakan 
Riyanto (2001:86) bahwa dengan memberikan piutang berarti perusahaan 
memberikan kesempatan dananya berputar untuk memperoleh lebih banyak lagi 
jumlah laba. Kas memang dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan operasional 
sehari-hari perusahaan. Akan tetapi jumlah kas di tangan yang terlalu banyak juga 
kurang baik karena itu berarti banyak dana yang dibiarkan menganggur. Semakin 
cepat piutang berputar maka itu berarti perusahaan semakin cepat dan efisien 
dalam memutar aktivanya dan itu berarti pula bahwa kesempatan perusahaan 
memperoleh laba semakin besar. 
Tetapi kebijakan penjualan secara kredit tidak dapat dipandang hanya dari 
satu sisi yakni untuk tujuan peningkatan laba melalui peningkatan penjualan. 
Secara teori Riyanto (2001 : 86) menyimpulkan bahwa semakin besar jumlah 
piutang berarti semakin besar profitability-nya namun bersamaan dengan itu juga 
berarti semakin besar risiko yang mungkin terjadi atas likuditasnya. Dengan 
bertambahnya proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan, akan 
bertambah pula jumlah investasi dalam bentuk piutang yang akan juga 
mempertinggi risiko tidak terbayarnya piutang di masa yang akan datang.  
Hal tersebut terjadi karena penjualan kredit tidak segera menghasilkan 
penerimaan kas, melainkan justru menimbulkan piutang langganan. Barulah 
kemudian pada hari jatuh tempo terjadi aliran kas masuk yang berasal dari 
pengumpulan piutang tersebut (Riyanto, 2001 : 85). 
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Tapi faktanya penjualan secara kredit merupakan kegiatan yang cukup 
beresiko bahkan cenderung kurang menguntungkan karena para debitur sering 
memperlambat pembayaran demi menjaga likuiditas mereka sendiri. Sementara 
itu kebutuhan akan likuiditas tidak hanya dimiliki oleh debitur, perusahaan 
pemberi kredit juga memerlukan kondisi keuangan yang likuid demi 
keberlangsungan hidup perusahaannya.  
Maka masalah kemudian timbul ketika debitur melakukan pembayaran 
piutang melampaui waktu jatuh tempo yang telah ditetapkan. Semakin besar 
penjualan kredit yang diberikan perusahaan, serta semakin tinggi saldo piutang 
perusahaan yang mengalami masalah dalam pelunasannya, maka semakin tinggi 
kemungkinan perusahaan tersebut mengalami masalah dalam likuiditas 
keuangannya.  
Untuk itulah pihak manajemen PT. Angkasa Pura I (Persero) menyadari 
perlunya penanganan yang efisien dan serius secara profesional untuk 
menetapkan kebijakan manajemen piutang sebagai upaya menjaga kuantitas 
perolehan laba sekaligus memelihara likuiditas keuangan perusahaannya mereka. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, judul penelitian ini adalah: 
“PENERAPAN KEBIJAKAN MANAJEMEN PIUTANG DAN 
PENGARUHNYA TERHADAP CASH RATIO, NET PROFIT MARGIN, 
DAN EARNING POWER PADA PT. ANGKASA PURA I (PERSERO) 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah penerapan kebijakan piutang pada PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Cabang Bandara Sultan Hasanuddin Makassar? 
2. Apakah  Average Collection Period  berpengaruh terhadap Cash Ratio pada 
PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan Hasanuddin Makasar? 
3. Apakah  Average Collection Period  berpengaruh terhadap Net Profit Margin 
pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan Hasanuddin 
Makasar? 
4. Apakah  Average Collection Period   berpengaruh terhadap Earning Power 
pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan Hasanuddin 
Makasar? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penerapan kebijakan piutang pada PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Cabang Bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Average Collection Period terhadap Cash 




3. Untuk mengetahui pengaruh Average Collection Period terhadap Net 
Profit Margin pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan 
Hasanuddin Makasar. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Average Collection Period terhadap Earning 
Power pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan 
Hasanuddin Makasar. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 
Average Collection Period, Cash Ratio, Net Profit Margin, dan Earning 
Power. 
2. Bagi perusahaan, sebagai bahan informasi bagi manajemen mengenai 
bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap Cash Ratio, Net Profit 
Margin, dan Earning Power, sehingga dapat mengambil keputusan yang 








2.1 Pengertian Piutang 
Menurut Horne (2005 : 258), piutang adalah jumlah uang yang dipinjam 
dari perusahaan oleh pelanggan yang telah membeli barang atau memakai jasa 
secara kredit. 
Sedangkan menurut Manulang dan Sinaga (2005:36) dalam Debora 
Siahaan (2009), “Piutang adalah semua tuntutan terhadap pelanggan, baik 
berbentuk perkiraan  uang, barang  maupun jasa serta segala hal yang berbentuk 
perkiraan seperti transaksi”. 
M.  Munandar (2006:77)  dalam Istiati Hadirah (2010) menyatakan 
pengertian piutang adalah sebagai berikut : ”Piutang adalah tagihan perusahaan 
kepada pihak  lain yang nantinya akan dimintakan  pembayarannya bilamana 
telah sampai  jatuh tempo”. 
Warren Reeve dan Fess (2005:404) menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan piutang adalah sebagai berikut : ”Piutang meliputi semua klaim dalam 




Menurut Martono dan Harjito (2007 : 95), piutang merupakan tagihan 
perusahaan kepada pelanggan atau pembeli atau pihak lain yang membeli produk 
perusahaan.. 
Definisi piutang menurut Benny Alexandri (2009:117) adalah: “Piutang 
merupakan sejumlah uang hutang dari konsumen pada perusahaan yang membeli 
barang dan jasa secara kredit kepada perusahaan”. 
Donald E. Kieso (2007:346-347) dalam Isdiati Hadirah (2010) 
menyebutkan bahwa “Piutang  (receivables) adalah klaim, uang, barang, atau jasa 
kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya”. Piutang diklasifikasikan sebagai 
utang lancar (jangka pendek) atau tidak lancar (jangka panjang). Piutang lancar 
diharapkan akan tertagih dalam satu tahun atau selama satu siklus operasi 
berjalan, mana yang lebih panjang. Semua piutang lain diklasifikan sebagai 
piutang tidak lancar. 
Definisi piutang menurut Benny Alexandri (2009:117) “Piutang adalah 
sejumlah uang hutang dari konsumen pada perusahaan yang membeli barang dan 
jasa secara kredit pada perusahaan”. 
Sedangkan menurut Pedoman Akuntansi Keuangan PT Angkasa Pura I 
(Persero) (Nomor: KEP.97/KU.02/2009:13) “Piutang usaha meliputi piutang yang 





2.2 Jenis Piutang 
Martono dan Harjito (2007:95) dalam Deboro Siahaan (2010) 
menyebutkan bahwa untuk tujuan pelaporan keuangan, piutang diklasifikasikan 
sebagai lancar (jangka pendek) dan tidak lancar (jangka panjang). Piutang lancar 
(current receivable) diharapkan akan tertagih dalam satu tahun selama satu siklus 
operasi berjalan, mana yang lebih panjang. Semua piutang lain digolongkan 
sebagai piutang tidak lancar. Selanjutnya piutang diklasifikasikan dalam neraca 
sebagai piutang dagang dan piutang non dagang.  
1. Piutang Dagang (Trade Receivable)  
Piutang dagang adalah jumlah yang terutang oleh pelanggan untuk 
barang atau jasa yang telah diberikan sebagai bagian dari operasi 
bisnis normal. Piutang dagang di subklasifikasikan lagi menjadi 
piutang usaha dan wesel tagih.  
a) Piutang Usaha (Account Receivable)  
Piutang usaha adalah janji lisan dari pembeli untuk membayar 
barang atau jasa yang dijual. Piutang usaha biasanya dapat ditagih 
dalam 30 sampai 60 hari. 
b) Wesel Tagih (Note Receivable)  
Wesel tagih (note receivable) adalah jumlah yang terutang bagi 
pelanggan di saat perusahaan telah menerbitkan surat utang 
formal.” Wesel tagih dapat berasal dari penjualan, pembiayaan, 
atau transaksi lainnya.  
Wesel tagih dapat digolongkan dalam 2 jenis, yaitu: 
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(1) Wesel tagih berbunga (interest bearing note)  
Wesel tagih berbunga ditulis sebagai perjanjian untuk 
membayar pokok atau jumlah nominal dan ditambah dengan 
bunga yang terhutang pada tingkat khusus.  
(2) Wesel tagih tanpa bunga (non interest bearing note)  
Pada wesel tagih tanpa bunga tidak dicantumkan persen bunga, 
tetapi jumlah nominalnya meliputi beban bunga. Jadi, nilai 
sekarang merupakan selisih antara jumlah nominal dan bunga 
yang dimasukkan dalam wesel tersebut yang kadang-kadang 
disebut bunga implisit atau bunga efektif.  
 
2. Piutang Non Dagang (Nontrade Receivable) 
Piutang non dagang adalah tagihan-tagihan yang timbul dari transaksi 
selain penjualan barang atau jasa. Sejumlah contoh piutang nondagang 
dari berbagai transaksi misalnya: 
a) Uang muka kepada karyawan staf.  
b) Uang muka kepada anak perusahaan.  






2.3 Perputaran Piutang 
Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya investasi 
dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. Perputaran piutang 
adalah masa-masa penerimaan piutang dari suatu perusahaan selama periode 
tertentu. Piutang yang terdapat dalam perusahaan akan selalu dalam keadaan 
berputar. Perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul 
sampai piutang tersebut dapat tertagih kembali ke dalam kas perusahaan. Definisi 
perputaran piutang dikemukakan oleh beberapa ahli berikut ini : 
S.Munawir (2002:75) memberikan keterangan bahwa posisi piutang dan 
taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat 
perputaran piutang tersebut (turn over receivable), yaitu dengan membagi total 
penjualan kredit (netto) dengan piutang rata-rata. 
Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:90) menyatakan bahwa 
tingkat perputaran piutang (receivable turn over) dapat diketahui dengan membagi 
jumlah credit sales selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata piutang 
(average receivable). 
Menurut Warren, Reeve, Fess (2005:407) “Perputaran piutang mengukur 
seberapa sering piutang usaha berubah menjadi kas dalam setahun.”  
                   
                       




Rasio ini dihitung dengan hanya memasukkan penjualan kredit karena 
penjualan kas tidak menimbulkan piutang. Karena laporan keuangan jarang 
mengungkapkan penjualan kas dan kredit secara terpisah, rasio ini sering kali 
harus dihitung dengan menggunakan angka penjualan bersih (yaitu, dengan 
mengasumsikan bahwa penjualan kas tidak signifikan). Piutang rata-rata dihitung 
dengan menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut 
dan membaginya dengan dua.  
Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik karena 
modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin rendah. Naik 
turunnya perputaran piutang ini akan dipengaruhi oleh hubungan perubahan 
penjualan dengan perubahan piutang. Perubahan perputaran piutang dari tahun ke 
tahun atau perbedaan perputaran piutang antarperusahaan merupakan refleksi dari 
variasi kebijaksanaan pemberian kredit atau variasi tingkat kemampuan dalam 
pengumpulan piutang. 
 
2.4 Jangka Waktu Pengumpulan Piutang Usaha 
Selain perputaran piutang yang digunakan sebagai indikator terhadap 
efisien atau tidaknya piutang, ada indikator lain yang cukup penting yaitu jika 
waktu rata-rata pengumpulan piutang (average collection periode). “Jangka 
waktu pengumpulan piutang adalah angka yang menunjukkan waktu rata-rata 
yang diperlukan untuk menagih piutang.” (Munawir 2004:76) 
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Jangka waktu pengumpulan piutang usaha dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
                          
   
                     
 
Semakin lama jangka waktu piutang usaha, resiko tidak tertagihnya semakin 
besar. Walaupun demikian, jangka waktu piutang yang lebih lama dapat 
dibenarkan karena jangka waktu kredit dapat dilonggarkan, misalnya untuk 
pengenalan produk baru atau apabila tingkat penjualan yang direncanakan pada 
periode berjalan belum tercapai. 
 
2.5 Kebijakan Kredit 
Untuk mengendalikan piutang di dalam perusahaan, manajer keuangan 
perlu menetapkan kebijaksanaan kredit sebagai pedoman dalam menentukan 
apakah seorang calon debitur akan diberikan kredit atau tidak, dan bila diberikan 
berapa jumlah kredit yang akan dialokasikan. Dalam hal ini perusahaan perlu 
memperhatikan standard kredit yang ditetapkan serta mengawasi penerapan dari 
standard kredit tersebut.  
Menurut Syamsuddin (2001 : 256) dalam Debora Siahaan (2009), 
kebijaksanaan kredit meliputi dua (2) faktor, yaitu standard kredit dan analisa 
kredit.  
a. Standard Kredit  
Standard kredit dapat dimengerti sebagai suatu rincian nilai-nilai atau 
karakteristik yang menentukan apakah seorang pelanggan akan menerima 
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kredit atau tidak. Sejumlah variabel terlibat dalam pengambilan keputusan dan 
pada prakteknya beberapa pelanggan lemah dapat saja diberi kredit dalam 
kondisi-kondisi yang telah ditentukan.  
Standard kredit dari suatu perusahaan didefinisikan sebagai kriteria 
minimum yang harus dipenuhi oleh pelanggan sebelum kredit diberikan. 
Kriteria yang harus dimiliki oleh pelanggan biasanya meliputi:  
1. Nama baik pelanggan sehubungan dengan kredit atau pembayaran 
hutang-hutang dagangnya, baik kepada perusahaan kita maupun 
kepada perusahaan yang lain.  
2. Kemungkinan langganan tidak membayar kredit yang diberikan.  
3. Rata-rata jangka waktu pembayaran hutang dagang. 
Perusahaan bisa saja mengubah standard kredit yang ingin 
diterapkannya, namun terlebih dahulu harus mempertimbangkan faktor-faktor 
penting yang berkaitan dengan keputusan-keputusan pemberian kredit. Jika 
suatu perusahaan memutuskan untuk melakukan penjualan kredit hanya 
kepada para pelanggan yang kuat maka kerugian akibat timbulnya piutang 
ragu-ragu biasanya kecil. Sebaliknya, tingkat penjualan potensial kepada 
pelanggan yang mungkin tidak begitu kuat finansialnya yang hilang akibat 
diabaikan justru bisa saja lebih besar daripada biaya yang dapat dihindarinya. 
Maka dari itu perusahaan juga harus memperhatikan kualitas para pelanggan 
dan kualitas kredit yang akan diberikannya.  
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Berikut adalah beberapa faktor utama yang harus dipertimbangkan 
perusahaan sehubungan dengan perubahan standard kreditnya (Syahyunan, 
2005:63), yakni:  
1. Volume penjualan  
Perubahan standard kredit dapat diharapkan akan mengubah volume 
penjualan. Apabila standard kredit diperlonggar, maka diharapkan 
akan dapat meningkatkan volume penjualan. Sebaliknya, apabila 
standard kredit diperketat maka diperkirakan volume penjualan akan 
menurun.  
2. Investasi dalam piutang  
Memiliki piutang berarti menimbulkan biaya untuk pengadaannya 
bagi perusahaan. Jika standard kredit diperlonggar maka volume 
piutang perusahaan akan meningkat sehingga biaya pengadaannya 
juga akan ikut meningkat. Sebaliknya bila standard kredit diperketat 
maka volume piutang perusahaan akan menurun, demikian pula 
dengan biaya pengadaannya.  
3. Biaya piutang ragu-ragu  
Probabilitas (kemungkinan) kerugian akibat piutang tak tertagih atau 
bad deb expenses akan semakin meningkat dengan diperlonggarnya 






b. Analisis Kredit  
Sawir (2005:199) dalam Debora Siahaan menyatakan bahwa evaluasi 
pemberian kredit biasanya terdiri dari tiga (3) tahap yaitu: 
1. Pengumpulan informasi tentang permintaan kredit  
2. Analisis credit worthiness  
3. Keputusan pemberian kredit.  
Sumber informasi pemohon kredit yang umumnya digunakan adalah:  
1. Laporan keuangan  
2. Laporan dan tingkat kelayakan kredit  
3. Pengecekan bank  
4. Pengecekan di dunia usaha  
5. Pengalaman perusahaan sendiri  
 
Lima kriteria utama (The Five C’s of Credit) yang sering digunakan untuk menilai 
kemampuan pemohon kredit (Syahyunan, 2004:62) yaitu:  
1. Karakter (Character)  
Meneliti dan memperhatikan sifat-sifat pribadi, cara hidup, dan status sosial dari 
pemohon kredit. Hal ini penting karena berkaitan dengan kemauan untuk 
membayar (willingness to pay).  
2. Kapasitas (Capacity)  
Meneliti kemampuan pemohon kredit dalam memperoleh penjualan atau 
pendapatan yang dapat diukur dari penjualan yang dapat dicapai pada masa lalu 
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dan juga keahlian yang dimiliki dalam usahanya. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan untuk membayar (ability to pay).  
3. Kapital (Capital)  
Mengukur posisi keuangan perusahaan (pemohon kredit) secara umum dengan 
memperhatikan modal yang dimiliki perusahaan dan juga perbandingan hutang 
dan modalnya.  
4. Kolateral (Collateral)  
Mengukur besarnya aktiva perusahaan (pemohon kredit) yang dijadikan sebagai 
agunan atau jaminan atas kredit yang diberikan.  
5. Kondisi (Conditions)  
Memperhatikan pengaruh langsung dari keadaan ekonomi pada umumnya 
terhadap perusahaan yang bersangkutan, terhadap kemampuannya untuk 
memenuhi kewajiban. 
 
2.6  Kebijakan Pengumpulan Piutang 
Efektivitas kebijakan pengumpulan piutang akan mempengaruhi cost of 
bad debt, karena jika periode pengumpulan meningkat cost of bad debt akan 
meningkat. Oleh sebab itu walaupun peningkatan efektivitas pengumpulan akan 
menaikkan biaya pengumpulan piutang, diharapkan dapat mengurangi cost of bad 
debt yang lebih besar sehingga dapat menambah profit. Berbagai teknik 
pengumpulan piutang dapat perusahaan lakukan misalnya perusahaan dapat 
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mencoba untuk mengumpulkan piutang dengan surat, telepon, agen 
pengumpulan. (Debora Siahaan:2009) 
Kebijaksanaan penagihan atau pengumpulan piutang merupakan usaha 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk dapat mengumpulkan piutang atas 
penjualan kredit yang diberikannya dalam waktu yang singkat (Syahyunan, 2005 : 
66).  
Di dalam usaha pengumpulan piutang, perusahaan haruslah berhati-hati 
agar tidak terlalu agresif dalam usaha-usaha menagih piutang dari para pelanggan. 
Bilamana langganan tidak dapat membayar tepat pada waktunya maka sebaiknya 
perusahaan menunggu sampai jangka waktu tertentu yang dianggap wajar 
sebelum menerapkan prosedur-prosedur penagihan piutang yang sudah 
ditetapkan.  
Kebijaksanaan pengumpulan piutang suatu perusahaan merupakan 
prosedur yang harus diikuti dalam mengumpulkan piutang-piutangnya bilamana 
sudah jatuh tempo. Perusahaan dapat menjalankan kebijakan dalam pengumpulan 
piutangnya secara aktif maupun pasif dengan terlebih dahulu melihat latar 
belakang kemampuan finansial pelanggan yang diberikan kredit, sehingga dapat 
diputuskan cara penagihan yang tepat (Syamsuddin, 2000 : 272).  
Sejumlah teknik penagihan piutang yang biasanya dilakukan oleh 
perusahaan bilamana langganan atau pembeli belum membayar sampai dengan 
waktu yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:  
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a. Melalui surat  
Bilamana waktu pembayaran hutang dari langganan sudah lewat beberapa 
hari tetapi belum juga dilakukan pembayaran, maka perusahaan dapat 
mengirimkan surat dengan nada “mengingatkan” (menegur) langganan 
tersebut bahwa hutangnya sudah jatuh tempo. Apabila hutang tersebut 
belum juga dibayar setelah beberapa hari surat dikirimkan, maka dapat 
dikirimkan surat kedua yang nadanya lebih keras.  
b. Melalui telepon 
Apabila setelah dikirimkan surat teguran ternyata hutang-hutang tersebut 
belum juga dibayar, maka bagian kredit dapat menelepon langganan dan 
secara pribadi memintanya untuk segera melakukan pembayaran. Kalau 
dari hasil pembicaraan tersebut ternyata misalnya pelanggan mempunyai 
alasan  yang dapat diterima maka mungkin perusahaan dapat memberikan 
perpanjangan sampai suatu jangka waktu tertentu.  
c. Kunjungan personal  
Teknik penagihan piutang dengan jalan melakukan kunjungan personal 
atau pribadi ke tempat langganan sering kali digunakan karena dirasakan 
sangat efektif dalam usaha penagihan piutang. 
d. Tindakan yuridis  
Bilamana ternyata langganan tidak mau membayar hutang-hutangnya maka 
perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan hukum dengan 




2.7 Risiko yang Mungkin Timbul dalam Piutang 
Setiap usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan akan 
mengandung resiko yang tidak dapat dihindari. Dalam hal ini resiko hanya bisa 
dikendalikan agar berada dalam batas yang wajar. Resiko yang timbul karena 
transaksi penjualan secara kredit disebut resiko kerugian piutang. (Debora 
Siahaan: 2009) 
S.Munawir (2002) berpendapat bahwa : Semakin besar day‟s receivable 
suatu perusahaan semakin besar pula resiko kemungkinan tidak tertagihnya 
piutang. Dan kalau perusahaan tidak membuat cadangan terhadap kemungkinan 
kerugia yang timbul karena tidak tertagihnya piutang (allowance for bad debt) 
berarti perusahaan telah memperhitungkan labanya terlalu besar (overstated)  
Resiko kerugian piutang terdiri dari beberapa macam yaitu : 
1. Resiko Tidak Dibayarnya Seluruh Tagihan (Piutang) 
Resiko ini terjadi jika jumlah piutang tidak dapat direalisasikan sama 
sekali. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya karena 
seleksi yang kurang baik dalam memilih langganan sehingga 
perusahaan memberikan kredit kepada langganan yang tidak potensial 
dalam membayar tagihan, juga dapat terjadi adanya stabilitas ekonomi 





2. Resiko Tidak Dibayarnya Sebagian Piutang 
Hal ini akan mengurangi pendapatan perusahaan, bahkan bisa 
menimbulkan kerugian bila jumlah piutang yang diterima kurang dari 
harga pokok barang yang dijual secara kredit. 
3. Resiko Keterlambatan Pelunasan Piutang 
Hal ini akan menimbulkan adanya tambahan dana atau untuk biaya 
penagihan. Tambahan dana ini akan menimbulkan biaya yang lebih 
besar apabila harus dibelanjai oleh pinjaman. 
4. Resiko Tidak Tertanamnya Modal Dalam Piutang 
Resiko ini terjadi karena adanya tingkat perputaran piutang yang 
rendah sehingga akan mengakibatkan jumlah modal kerja yang 
tertanam dalam piutang semkin besar dan hal ini bisa mengakibatkan 
adanya modal kerja yang tidak produktif. 
 
2.8 Rasio Keuangan 
Analisis rasio memudahkan penganalisa mendapatkan gambaran 
mengenai kondisi dan kebijaksanaan suatu perusahaan, atau dengan kata lain 
bahwa analisis rasio memudahkan untuk mengetahui apakah suatu perusahaan 
menggunakan sumber-sumber dananya secara efisien dan efektif atau tidak. 
Rasio-rasio finansial perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan data 
keuangan yang tersedia, yaitu neraca dan laporan rugi laba perusahaan. Dengan 
menghitung pos-pos neraca dan laporan rugi laba, kemudian membandingkan 
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angka-angka yang terdapat didalamnya, maka akan timbul bermacam-macam 
rasio yang dapat dijadikan sebagai ukuran dalam menganalisis dan 
menginterpretasi-kannya. Untuk memudahkan dalam mengetahui apakah suatu 
perusahaan menggunakan sumber-sumber dananya secara efektif dan efisien atau 
tidak, maka ada beberapa rasio yang dapat digunakan. (Sennahati: 2007) 
Bambang Riyanto (2002 : 331) mengelompokkan rasiorasio finansial 
tersebut menjadi empat antara lain : 
1. Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur 
likuiditas perusahaan (Current ratio, acid test ratio). 
2. Rasio Aktivitas yaitu rasio yang dimaksudkan untuk mengukut sampai 
seberapa besar aktifitas perusahaan daam mengerjakan sumber-sumber 
dananya (inventory turnover, average collection period dan lain 
sebagainya). 
3. Rasio Leverage adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur 
sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (debt to total 
assets ratio, net worth to debt ratio dan sebagainya). 
4. Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan hasil akhir dari 
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (profit margin on sales, 






2.9 Pengertian Likuiditas 
Arthur J. Keown (2004) menyebutkan bahwa likuiditas adalah 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus 
dilunasi pada saat jatuh tempo, yang terdiri dari: 
2.9.1 Current Ratio (Rasio Lancar), 
Current Ratio (Rasio Lancar) yaitu kemampuan untuk membayar utang yang 
segera harus dipenuhi. 
              
             
             
        
2.9.2 Quick atau Acid Ratio (Rasio Cepat) 
Quick atau Acid Ratio (Rasio Cepat) yaitu kemampuan untuk membayar 
utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid. 
            
                        
             
        
2.9.3 Cash Ratio (Rasio Kas) 
Cash Ratio (Rasio Kas), yaitu kemampuan untuk membayar utang yang 
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan bank 
yang dapat segera diuangkan. 
           
          
             




2.10 Pengertian Profitabilitas 
Arthur J. Keown (2004) menyebutkan bahwa profitabilitas adalah  rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh 
modal yang dialokasikan dalam perusahaan yang terdiri dari: 
2.10.1 Net Profit Margin 
Net Profit Margin, merupakan rasio yang membandingkan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas volume penjualan, 
semakin tinggi Net Profit margin, semakin baik operasi suatu perusahaan, 
dengan rumus: 
                 
                         
         
 
 
2.10.2 Assets Turnover 
Assets Turnover merupakan rasio yang membandingkan penjualan bersih 
dengan total aktiva. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi aktiva perusahaan 
di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi rasio ini, 
berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan 
penjualan, dengan rumus: 
               
         
            





2.10.3 Return on Investment (ROI), 
Return on Investment (ROI), atau sering disebut dengan  Return on Total 
Asset, mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia di dalam 
perusahaan. 
                     
                         
            
         
 
2.10.4 Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE), merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba bersih atas modal sendiri. Rasio ini 
membandingkan laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Makin 
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan 
pemilik perusahaan, dengan rumus 
                 
                         
             
        
 
2.11 Analisis Sistem Du Pont 
Analisis sistem Du Pont hampir sama dengan analisis laporan keuangan biasa, 
namun pendekatannya lebih integrative dan menggunakan komposisi laporan 
keuangan sebagai elemen analisisnya (Arthur J. Keown:2004).  Rumus DuPont ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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DuPont menganggap penting angka Return on Investment (ROI) sehingga 
ia memulai analisisnya dari angka ini. ROI dihitung dari dua komponen: 
Persentasi Laba Bersih x Asset Turnover 
 
Persentasi laba bersih diambil dari laporan laba/rugi sedangkan Asset 
Turnover diambil dari Neraca. Di sini tampak sekali DuPont ingin menganalisis 
laporan keuangan secara integrative (terpadu). Perhitungan komponen tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 
Persentase laba bersih dihitung dari: 
                       
           
         
 
 
Sedangkan laba setelah pajak dihitung dari: 
                  
                                 
                                       
 
Penguraian pos-pos seperti ini akan dapat lebih memahami sumber dari 
rasio-rasio yang dihitung. 
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Asset Turnover dihitung sebagai berikut: 
               
         
           
 
Total Asset dihitung dari: 
                                             
 
Aktiva Lancar terdiri dari: 
                                                      
Penguraian komponen laporan keuangan menjadi komponen kecil sampai 
pada pos-pos individual akan membantu memberikan gambaran lebih lengkap 
bagi analis. 
 
2.12 Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengukuran 
perputaran piutang dan pengaruhnya terhadap tingkat likuiditas maupun 
profitabilitas perusahaan. Penelitian-penelitian tersebut antara lain: 
Andri Primada Bangun (2010) bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 
Receivable Turnover Ratio, Inventory Turnover Ratio, dan Total Assets Turnover 
Ratio terhadap Earning Power pada Perusahaan Farmasi di Bursa Efek Indonesia. 
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Variable yang digunakan adalah Receivable Turnover Ratio, Inventory Turnover 
Ratio, Total Assets Turnover Ratio. Hasil penelitian adalah Receivable Turnover 
Ratio, Inventory Turnover Ratio, dan Total Assets Turnover Ratio memiliki 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap Earning Power. 
Receivable Turnover Ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap Earning Power, Inventory Turnover Ratio tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial terhadap Earning Power, Total Assets Turnover Ratio 
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Earning Power. 
Seprina Ruleta Sitanggang (2008) tentang pengaruh perputaran piutang 
terhadap profitabilitas pada PT. Gresik Cipta Sejahtera cabang Medan. Variabel 
yang digunakan adalah perputaran piutang dan profitabilitas. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat perputaran 
piutang dengan profitabilitas (ROA). 
Eka Priliya (2006) meneliti mengenai pengaruh piutang terhadap 
rentabilitas pada PT Ultrajaya Milk Industry dan Trading Company Tbk. Variabel 
yang digunakan adalah Piutang dan rentabilitas. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa piutang berpangaruh positif, searah, dan sangat kuat terhadap 
profitabilitas. 
Martinus KD (2006) tentang analisis efektivitas pengelolaan piutang atas 
penjualan kredit dan pengaruhnya terhadap Profitablitas pada PT Akarin cabang 
Medan. Variabel yang digunakan adalah piutang dan profitabilitas. Hasil 
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penelitian menyebutkan bahwa piutang mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Ratna Tri Wahyuni (2003) meneliti efektivitas manajemen piutang sebagai 
upaya meningkatkan rentabilitas dan menjaga likuiditas perusahaan pada PT. 
Pesona Remaja Malang. Variable yang digunakan adalah perputaran piutang, 
rentabilitas, dan likuiditas. Hasil penelitian menyebutkan bahwa perputaran 
piutang berpangaruh positif terhadap rentabilitas dan likuiditas. 
Tabel 1.  
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1. Diduga Average Collection Period berpengaruh terhadap Cash Ratio 
PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan Hasanuddin 
Makasar. 
2. Diduga Average Collection Period berpengaruh terhadap Net Profit 
Margin pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandara Sultan 
Hasanuddin Makasar. 
Cash Ratio Earning Power 







3. Diduga  average collection period berpengaruh terhadap earning 










3.1 Objek Penelitian: 
Objek penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen/bebas 
dan variabel dependen/terikat. Variabel independen/bebas dalam penelitian ini adalah 
Average Collection Period (X1). Adapun variabel dependen/terikat dalam penelitian 
ini adalah Cash Ratio (Y1), Net Profit Margin (Y2), dan Earning Power (Y3). 
Sehubungan dengan objek penelitian tersebut, maka yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian adalah PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin Makassar 
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1 Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Cabang Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar 
3.2.2 Sampel Penelitian 
Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Angkasa Pura I 




3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode antara lain: 
1. Wawancara (Interview) 
Merupakan teknik untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya 
jawab langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan guna 
mendapatkan data dan keterangan yang menunjang dalam penelitian. 
2. Observasi 
Yaitu pengamatan langsung ke perusahaan untuk mendapatkan gambaran 
nyata mengenai perusahaan tersebut, disamping mengumpulkan data 
untuk kepentingan penelitian. 
3. Analisis Dokumen 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data dan keterangan yang 
menunjang analisis dalam penelitian 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan maka 




1. Jenis data 
a) Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka-angka. Dalam 
penulisan ini data kualitatif adalah berupa struktur organisasi.  
b) Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka, dalam penulisan ini, 
data kuntitatif berupa data yang berhubungan dengan pembahasan 
skripsi. 
2. Sumber data 
a) Data primer adalah suatu data yang dapat di peroleh melalui teknik 
wawancara dan daftar yang sifatnya kualitatif dan selanjutnya akan 
diolah.  
b) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif 
baik yang bersifat dokumen atau laporan tertulis berupa laporan 
keuangan neraca, laporan laba-rugi. 
 
3.5 Operasionalisasi Variabel 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka 
perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah 
yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. Secara lebih rinci, 




Operasional Variabel Penelitian 







Jangka waktu pengumpulan 
piutang adalah angka yang 
menunjukkan waktu rata-rata yang 
diperlukan untuk menagih piutang. 
(Munawir 2004:76) 
 
                          
   







Cash ratio digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban finansial kas 
dan Bank. Semakin kecil rasio 
menandakan semakin kecil pula 
kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya. 
(Arthur J. Keown: 2004) 
           
          
             
       Rasio 
Net Profit Margin 
(Y2) 
Rasio ini menunjukkan 
perbandingan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan penjualan 
bersih. Melalui rasio ini kita dapat 
mengetahui sampai sejauh mana 
efisiensi perusahaan dalam 
mencapai volume penjualan untuk 
menghasilkan laba yang 
diharapkan.  
(Arthur J. Keown: 2004) 
                 
                         
         
        Rasio 
Earning Power 
(Y3) 
Rasio ini menunjukkan 
kemampuan suatu perusahaan 
didalam mengelola asetnya untuk 
menghasilkan laba 
bersih. (Arthur J. Keown: 2004) 
                        
                         
           





3.5.1 Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Cash Ratio, Net Profit 
Margin, dan Earning Power. 
1. Cash Ratio 
Cash Ratio (Rasio Kas), yaitu kemampuan untuk membayar utang yang 
segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan 
bank yang dapat segera diuangkan. 
           
          
             
        
 
2. Net Profit Margin 
Net Profit Margin, merupakan rasio yang membandingkan antara laba 
bersih sesudah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas volume 
penjualan, semakin tinggi Net Profit margin, semakin baik operasi suatu 
perusahaan, dengan rumus: 
                 
                         
         
 
 
3. Earning Power 
Earning Power atau biasa disebut dengan Return on Investment (ROI), 
mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
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menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia di dalam 
perusahaan.  
                     
                         
            
         
 
3.5.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah jangkanwaktu rata-rata 
pengumpulan piutang (Average Collection Periode). “Jangka waktu 
pengumpulan piutang adalah angka yang menunjukkan waktu rata-rata yang 
diperlukan untuk menagih piutang.” (Munawir 2004:76) 
Jangka waktu pengumpulan piutang usaha dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
                          
   
                     
 
Semakin lama jangka waktu piutang usaha, resiko tidak tertagihnya 
semakin besar. Walaupun demikian, jangka waktu piutang yang lebih lama 
dapat dibenarkan karena jangka waktu kredit dapat dilonggarkan, misalnya 
untuk pengenalan produk baru atau apabila tingkat penjualan yang 






3.6 Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan 
angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik, maka data tersebut harus 
diklasifikasikan dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu, 
untuk mempermudah dalam menganalisis dengan menggunakan program SPSS 
16 for windows. Adapun alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 
 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengukuan asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokolerasi. (Imam Ghozali, 2009:107) 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya 
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 
normalitas data dapat diuji dengan analisis grafik dan uji statistik. 
1. Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas adalah melihat 
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
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distribusi yang mendekati dengan distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
2. Analisis Statistik 
Uji normalitas residual dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak 
hati-hati. Secara visual kelihatan normal, padahal secara statistic bisa 
sebaliknya. Oleh sebab itu disamping dengan uji grafik juga dilakukan 
uji statistik. Dalam penelitian ini, uji statistic yang digunakan adalah 
Uji Kolmogorov-Smirnov. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi 
kolerasi, maka dinamakan terdapat problem Multikolinieritas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Uji multikolinieritas pada penelitian dilakukan dengan 
matriks kolerasi. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas 
dilakukan dengan memperhatikan nilai matriks kolerasi yang dihasilkan 
pada saat pengolahan data serta nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 
Tolerance- nya. Apabila nilai matriks korelasi tidak ada yang lebih besar 
dari 0,5 maka dapat dikatakan data yang akan dianalisis terlepas dari 
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gejala multikolinearitas. Kemudian apabila nilai VIF berada dibawah 10 
dan nilai tolerance mendekati 1, maka diambil kesimpulan bahwa model 
regresi tersebut tidak terdapat problem multikolineritas. 
 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residul dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda, disebut Heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam 
Gozali, 2001). 
Salah satu cara untuk melihat ada tidaknya heterokedaskitas adalah 
menggunakan uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan cara melakukan regresi 
variabel bebas dengan nilai absolut dari residualnya. Jika variabel bebas 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada 
indikasi terjadi heterokedaskitas. Sebaliknya, jika variabel bebas tidak 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada 
indikasi tidak terjadi heterokedaskitas (Imam Gozali, 2001). 
 
d. Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 
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residualperiode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. 
 
 
3.6.2 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara 
parsial (Uji t) dan penyajian secara simultan (Uji F). 
a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas 
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan 
hipotesis sebagai berikut: 
a. Ho = b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
b. Ho = b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Untuk menilai t hitung digunakan rumus : 
 
               Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut : 
1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya variabel 
bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
 h   ng  
   f               1 




2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung > t tabel. Artinya variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
 
 
b. Pengujian Secara Simultan (Uji F)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 
variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Imam Ghozali:2007). Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji dua arah dengan hipotesis sebagai berikut: 
a. Ho : b1 = b2 = b3 = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan 
dari variabel bebas secara bersama-sama. 
 b. Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari 
variabel bebas secara bersama-sama. 
 





R = koefisien determinan 
n = jumlah observasi 
k= jumlah variable 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
𝑅2/ 𝑘    




Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut : 
1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel. Artinya variabel 
bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikat. 
2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung > F tabel. Artinya variabel 
bebas secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
variable terikat. 
c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan paling baik dalam analisa regresi, dimana hal yang ditunjukkan 
oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) dan 1 (satu). 
Koefisien determinasi (R
2
) nol, berarti variabel independen sama sekali 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien 
determinasi mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen, Selain itu, koefisien 
determinasi (R2) dipergunakan untuk mengetahui persentase perubahan 
variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). 
 
3.6.3 Analisis Regresi Sederhana 
Persamaan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Average Collection 
Period terhadap likuiditas perusahaan (Sugiyono, 2006 : 204) adalah:  
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Y = a + bX + ℮ 
 
Dimana:  
Y = Cash ratio, net profit margin, earning power 
X = Average Collection Period 
b = Perkiraan koefisien regresi untuk mengukur besarnya pengaruh X terhadap Y  
a = Konstanta  
℮ = Epsilon atau variabel pengganggu 
 
a. Pengaruh Average Collection Period terhadap Cash Ratio 
Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang (receivable turnover ratio) 
terhadap rasio kas (cash ratio) digunakan persamaan sebagai berikut: 
 
Y = a + bX + ℮ 
Dimana:  
Y = Rasio kas (cash ratio) 
X = Average Collection Period 
b = Perkiraan koefisien regresi  
a = Konstanta  




b. Pengaruh Average Collection Period Terhadap Net Profit Margin 
Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang (receivable turnover ratio) 
terhadap net profit margin digunakan persamaan sebagai berikut: 
Y = a + bX + ℮ 
Dimana:  
Y = Net Profit Margin 
X = Average Collection Period 
b = Perkiraan koefisien regresi  
a = Konstanta  
℮ = Epsilon atau variabel pengganggu 
 
c. Pengaruh Average Collection Period Terhadap Earning Power 
Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang (receivable turnover ratio) 
terhadap earning power digunakan persamaan sebagai berikut: 
Y = a + bX + ℮ 
Dimana:  
Y = Earning Power 
X = Average Collection Period 
b = Perkiraan koefisien regresi  
a = Konstanta  




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Umum PT. Angkasa Pura I (Persero) 
PT Angkasa Pura I (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) di lingkungan Departemen Perhubungan yang bergerak dibidang 
pengusahaan bandar udara yang berkantor pusat di Jakarta dan dipimpin oleh seorang 
Direktur Utama dan dibantu oleh empat direktur, yaitu Direktur Keuangan, Direktur 
Teknik, Direktur Operasi dan Direktur Personalia Umum. Keuangan, Direktur 
Teknik, Direktur Operasi dan Direktur Personalia Umum. Misi perusahaan adalah  
membangun ekonomi dan ketaatan nasional sesuai kebijaksanaan pemerintah melalui 
pengusahaan jasa Bandar Udara dan memberikan pelayanan seoptimal mungkin 
untuk turut menunjang kelancaran angkutan udara secara aman, selamat dan efisien. 
Sejalan dengan misi tersebut maka perusahaan menyelenggarakan usaha-
usaha, antara lain: 
1. Penyediaan, pengusahaan dan pengembangan jasa bandar udara. 
2. Perencanaan, pengembangan dan pemaliharaan bandar udara. 
3. Penetapan tata guna tanah, pengelolaan tanah dan daerah dalamlingkungan 
kerja bandar udara berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku dengan 




Didirikan pada tanggal 20 Pebruari 1962 berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 33 tahun 1962 dengan nama Perusahaan Negara (PN) Angkasa Pura 
Kemayoran yang mempunyai tugas pokok sebagai pengelola dan pengusahaan bandar 
udara Internasional Kemayoran Jakarta. 
Pada tanggal 17 Mei 1965 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 
1965 Pemerintah merubah nama PN Angkasa Pura ”Kemayoran” menjadi PN 
Angkasa Pura dengan maksud untuk lebih membuka kemungkinan mengelola bandar 
udara lain di wilayah Indonesia. 
Dalam rangka pembagian wilayah pengelolaan bandar udara, berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1987 tanggal 19 Mei 1987 nama Perusahan 
Umum (PERUM) Angkasa Pura dirubah menjadi Perusahaan Umum (PERUM) 
Angkasa Pura I, hal ini sejalan dengan dibentuknya Perusahaan Umum (PERUM) 
Angkasa Pura II yang secara khusus diberi tugas untuk mengelola bandar udara 
Soekarno Hatta dan Halim Perdanakusuma. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1992 bentuk Perusahaan 
Umum (Perum) Angkasa Pura I dirubah menjadi Perusahaan Angkasa Pura I 
(Persero) dengan Akta Notaris Muhani Salim, SH tanggal 3 Januari 1993 dan telah 
memperoleh persetujuan Menteri Kehakiman dengan keputusan Nomor C2-
470.HT.01.01 Tahun 1993 tanggal 24 April 1993 serta diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia Nomor 52 tanggal 29 Juni 1993 dengan Tambahan Berita 
Negara Republik Indonesia Nomor 2914/1993. 
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Gambar.3   
Peta Lokasi Bandar Udara yang dikelola Angkasa Pura I 
 
Sumber: www. angkasapura1.co.id 
 
Saat ini Angkasa Pura I mengelola 13 (tiga belas) bandar udara di kawasan 
Tengah dan Kawasan Timur Indonesia, mengelola 2 (dua) Cargo Warehousing serta 
Pusat Pengendali Lalu lintas Penerbangan yaitu:                                     
1. Bandara Ngurah Rai - Denpasar,  
2. Bandara Juanda - Surabaya,  
3. Bandara Hasanuddin - Makassar,  
4. Bandara Sepinggan - Balikpapan,  
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5. Bandara Frans Kaisiepo - Biak,  
6. Bandara Sam Ratulangi - Manado,  
7. Bandara Syamsudin Noor - Banjarmasin,  
8. Bandara Ahmad Yani - Semarang,  
9. Bandara Adisutjipto - Yogyakarta,  
10. Bandara Adisumarmo - Surakarta,  
11. Bandara Selaparang - Mataram,  
12. Bandara Pattimura - Ambon,  
13. Bandara El Tari - Kupang  
14. Warehousing Bandara Hasanuddin Makassar  
15. Warehousing Bandara Sepinggan Balikpapan dan 
16. Pusat Pengendali Lalu lintas Penerbangan – Makassar 
PT Angkasa Pura I (Persero) memiliki tugas yaitu melaksanakan pemberian 
Jasa Pelayanan Operasi Lalu Lintas Udara dan Jasa Bandar Udara, pemeliharaan 
fasilitas bandar udara, serta tugas-tugas lainnya yang sesuai dengan pedoman dan 
kebijaksanaan yang ditentukan oleh Direksi. Untuk melaksanakan tugas tersebut 
maka ditentukan fungsi PT Angkasa Pura I (Persero) yaitu penyiapan, pelaksanaan 
dan pengendalian kegiatan, diantaranya: 
1) Pelayanan operasi lalu lintas udara 
2) Operasi bandar udara dan komersial 
3) Pemeliharaan fasilitas teknik umum dan peralatan 
4) Pemeliharaan fasilitas teknik elektronika dan listrik 
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5) Pelaksanaan administrasi 
6) Pelaksanaan keuangan 
 
4.2 Sejarah Umum Bandar Udara Sultan Hasanuddin 
Bandar Udara Hasanuddin pada tahun 1935 dibangun oleh Pemerintah Hindia 
Belanda dengan nama Lapangan Terbang Kadieng, yang terletak sekitar 22 kilometer 
disebelah utara kota Makassar dengan konstruksi lapangan terbang rumput. Lapangan 
terbang dengan landasan rumput yang berukuran 1,600 m x 45 m (Runway 08-26) 
diresmikan pada tanggal 27 September 1937, ditandai dengan adanya penerbangan 
komersial yang menghubungkan Surabaya - Makassar, dengan Pesawat jenis Douglas 
D2/F6 oleh perusahaan KNILM (Koningklijke Netherland Indische Luchtvaan 
Maatschappij).     
Pada tahun 1942 oleh pemerintah pendudukan Jepang, landasan tersebut 
ditingkatkan dengan konstruksi beton berukuran 1,600 m x 45 m yang sekarang 
menjadi Lapangan Terbang ini diubah namanya menjadi Lapangan Terbang 
MANDAI. Tahun 1945 pemerintah SEKUTU (Hindia Belanda) membangun landasan 
baru dengan konstruksi onderlaag (Runway 13-31)berukuran 1745 m x 45 m ,yang 
mengerahkan 4000 orang ex tentara Romusha. 
Pada tahun 1950 diserahkan kepada Pemerintah Indonesia yang dikelola oleh 
Jawatan Pekerjaan Umum Seksi Lapangan Terbang dan selanjutnya tahun 1955 
dialihkan kepada Jawaban Penerbangan Sipil, sekarang Direktorat Jenderal 
Perhubungan Udara yang kemudian memperpanjang landasan pacu 2.345 m x 45 m 
54 
 
sekaligus mengubah lapangan terbang menjadi pelabuhan Udara Mandai. Tahun 
1980, landasan 13-31 diperpanjang menjadi 2.500 m x 45 m dan pada tahun ini nama 
Pelabuhan Udara Mandai diubah menjadi Pelabuhan Udara Hasanuddin, 
kemudian pada tahun 1981 dinyatakan sebagai Bandar Udara Embarkasi/Debarkasi 
Haji dan pada tahun 1985 Pelabuhan Udara Hasanuddin berubah nama menjadi 
Bandar Udara Hasanuddin. Pada Tanggal 30 Oktober 1994, Bandara hasanuddin 
dinyatakan sebagai Bandara Internasional sesuai dengan keputusan Menteri 
Perhubungan Nomor KM 61/1994 tanggal 7 Januari 1995 dan diresmikan oleh 
Gebernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan. Pada tanggal 28 Maret 
1995 yang ditandai dengan penerbangan Perdana oleh Malaysian Airlines System 
(MAS) langsung dari Kuala Lumpur ke Bandar Udara Hasanuddin Makassar, disusul 
kemudian dengan penerbangan Silk Air yang menghubungkan Changi Singapore 
dengan Bandar Udara Hasanuddin, hal ini tidaklah berarti bahwa pada tanggal 28 
Maret 1995 Bandar Udara Hasanuddin pertama kali melayani penerbangan 
Internasional, akan tetapi sejak tahun 1990 Bandar Udara Hasanuddin digunakan 
sebagai Bandar Udara Embarkasi / Debarkasi Haji langsung dari Makassar ke Jeddah 
vv. 
Selain ini Bandar Udara Hasanuddin jauh sebelumnya melayani penerbangan 
lintas Internasional diwilayah Yuridiksi pengawasan/pengendalian Kawasan Timur 
Indonesia Makassar UCA ( Upper Control Area ) yang mencakup wilayah udara 
melalui sebagian Kalimantan bagian barat hingga perbatasan negara Papua New 
Guinea disebelah timur, dan dari perbatasan wilayah Udara Australia disebelah 
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selatan hingga perbatasan wilayah Udara Philipina dan Oakland (Amerika Serikat) 
disebelah utara 
Bandar Udara Hasanuddin juga merupakan pintu gerbang udara diKawasan 
Timur Indonesia dan Propinsi Sulawesi Selatan khususnya, dimana Bandar Udara ini 
telah memberikan corak tersendiri sebagai Bandar Udara Transit yang diarahkan turut 
mendukung dan mengembangkan pariwisata, mobilisasi arus penumpang serta 
berpartisipasi dalam perdagangan dan industri. 
Berikut adalah trend pergerakan penumpang maupun pesawat pada Bandara 
Sultan Hasanuddin Periode tahun 2005-2009. 
Tabel 3 
Trend Jumlah Penumpang Tahun 2005-2009 



























4.3 Bidang Usaha PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang usaha pelayanan jasa 
kebandarudaraan  PT. Angkasa Pura I Bandara Sultan Hasanuddin memiliki dua 
kelompok usaha yaitu Non Aeronutika dan Aeronutika.Gambaran bidang usaha 





Bidang Usaha PT. Angkasa Pura I (Persero) 
 
Sumber: www.hasanuddin-airport.com 
Pelayanan Jasa Kebandarudaraan terdiri dari Aeronutika (Non ATS) yang 
meliputi produk Pelayanan Jasa Pendaratan, Penempatan dan Penyimpanan Pesawat 
Udara (PJP4U), Pelayanan Jasa Penumpang Pesawat Udara (PJP2U), Pelayanan Jasa 
Garbarata (Aviobridge) dan Non Aeronutika meliputi jasa pemakaian counter, sewa 
dan konsesi, pemasangan reklame dan premium lounge 
 
4.4 Visi, Misi, Sasaran dan Strategi Usaha 
Visi: 
Menjadi perusahaan pengelola bandar udara kelas dunia yang memberikan manfaat 
dan nilai tambah kepada stakeholder 
 
Misi: 
1. Menyediakan pengusahaan jasa kebandarudaraan melalui pelayanan yang 
memenuhi keamanan, keselamatan dan kenyamanan  
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2. Memberikan pengalaman suasana kebandarudaraan yang berkesan bagi 
pengguna jasa  
3. Meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pegawai 
4. Mendukung peningkatan perekonomian untuk kesejahteraan masyarakat  
 
Sasaran: 
Sasaran yang dilakukan perseroan adalah untuk merealisasi sasaran yang telah 
ditetapkan manajemen yakni pencapaian standar kinerja operasional, keuangan dan 
administrasi sebagai berikut: 
1. Memperhatikan pelayanan jasa Bandar udara menurut criteria-kriteria serta rasio 
operasional yang ada dan meningkatkan pelayanan sesuai dengan criteria yang 
telah ditetapkan; 
2. Mencari peluang dan kesempatan bisnis non aeronautika serta menggali sumber 
pendapatan lain yang dapat menigkatkan kinerja bandara; 
3. Meningkatkan pelayanan dengan mengacu pada pertumbuhan traffic. 
 
Strategi Usaha: 
Dalam rencana Jangka Panjang Bandara Tahun 2001-2006, manajemen Bandara 
Sultan Hasanuddin menetapkan strategi utama yaitu: 
1. Restrukturisasi airspace; 
2. Penyediaan sarana ATS Centre; 
3. Peningkatanan layanan operasi bandara; 
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4. Penerapan sistem warehousing 
5. Optimalisasi asset 
 
4.5 Struktur Organisasi Perusahaan dan Pembagian Tugas 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin mempunyai tugas yang sama dengan PT 
Angkasa Pura I (Persero) lainnya yaitu melaksanakan pemberian Jasa Pelayanan 
Operasi Lalu Lintas Udara dan Jasa Bandar Udara, pemeliharaan fasilitas bandar 
udara, serta tugas-tugas lainnya yang sesuai dengan pedoman dan kebijaksanaan yang 
ditentukan oleh Direksi. Untuk melaksanakan tugas tersebut maka ditentukan fungsi 
PT Angkasa Pura I (Persero) yaitu penyiapan, pelaksanaan dan pengendalian 
kegiatan, diantaranya: 
1. Pelayanan operasi lalu lintas udara 
2. Operasi bandar udara dan komersial 
3. Pemeliharaan fasilitas teknik umum dan peralatan 
4. Pemeliharaan fasilitas teknik elektronika dan listrik 
5. Pelaksanaan administrasi 
6. Pelaksanaan keuangan 
 
Berdasarkan keputusan direksi PT Angkasa Pura I (Persero) Nomor: KEP. 
67/OM.00/2008, pasal 4 tentang susunan organisasi cabang PT Angkasa Pura I 
(Persero) terdiri atas: 
1. General Manajer 
2. Divisi Operasi Bandar Udara 
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3. Divisi Sekuriti Bandar Udara 
4. Divisi Teknik Umum 
5. Divisi Teknik Elektronika Dan Listrik 
6. Divisi Komersial dan Pengembangan Usaha 
7. Divisi Keuangan 
8. Bagian Pengadaan 
9. Airport Duty Manager 
Adapun bagan stuktur organisasi cabang PT Angkasa Pura I (Persero) Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin-Makassar sesuai dengan keputusan Direksi PT Angkasa 
Pura I (Persero) per 30 Juni 2008 digambarkan pada lampiran. 
 
4.6 Tugas dan Tanggung Jawab Setiap Divisi 
Tugas dan tanggung jawab masing-masing divisi pada Kantor Cabang Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi PT (PERSERO) 
Angkasa Pura I Nomor: KEP.67/OM.00/2008 yang tersusun sebagai berikut: 
1. Divisi Operasi Bandar Udara 
Divisi Operasi Bandar Udara memiliki fungsi pengelolaan pelayanan 
operasi bandar udara sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun tugas dari 
divisi ini adalah: 
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a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan 
pelayanan jasa operasi terminal, sisi darat dan penerangan bandar 
udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan 
pelayanan jasa operasi sisi udara bandar udara 
c) Menyipkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan 
pelayanan jasa operasi pertolongan kecelakaan penerbangan dan 
pemadam kebarakan (PKP-PK) dan salvage. 
 
 
2. Divisi Sekuriti Bandar Udara 
Divisi Sekuriti Bandar Udara pada Kantor Cabang adalah Unit Pelaksana 
PT (PERSERO) Angkasa Pura I. Divisi ini memiliki fungsi pengelolaan 
pelayanan sekuriti penerbangan dan non penerbangan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Adapun tugas dari divisi sekuriti bandar udara: 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan 
pemeriksaan/screening orang atau barang yang memasuki daerah 
terbatas (RPA & NPA) di terminal penumpang maupun daerah kargo 
termasuk terminal khusus. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan 
penjagaan pengamanan, ketertiban umum, pengoprasian CCTV 
sekuriti, patroli di kawasan terminal bandar udara. 
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c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan dan melaporkan kegiatan 
penjagaan pengamanan, ketertiban umum, patroli di kawasan non 
terminal, obyek vital, perkantoran dan air side. 
 
3. Divisi Teknik Umum 
Divisi Teknik Umum memiliki fungsi pengelolaan penyediaan fasilitas 
teknik umum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tugas dari divisi teknik 
umum yaitu: 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas bangunan untuk operasi 
penerbangan dan operasi bandar udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas landasan dan tata lingkungan 
bandar udara. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik alat-alat besar dan 
instalasi air. 
 
4. Divisi Teknik Elektronika Dan Listrik 
Divisi Teknik Elektronika dan Listrik memiliki fungsi pengelolaan 
penyediaan fasilitas teknik elektronika dan listrik sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. Tugas dari divisi ini yaitu: 
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a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik elektronika bandar 
udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik listrik bandar udara. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan fasilitas teknik mekanikal dan AC. 
 
5. Divisi Komersial Dan Pengembangan Usaha 
Divisi Komersial dan Pengembangan Usaha memiliki fungsi pengelolaan 
kegiatan komersial, pengembangan usaha dan pemasaran jasa-jasa Kantor 
Cabang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Divisi komersial dan 
pengembangan usaha memiliki tugas sebagai berikut: 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pengembangan usaha, pemasaran dan pembinaan pendapatan non 
aeronautika. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pengembangan usaha, pemasaran dan pembinaan pendapatan 
aeronautika non air traffic services. 
 
6. Divisi Keuangan 
Divisi Keuangan memiliki fungsi pengelolaan keuangan Kantor Cabang 
yang optimal sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam rangka 
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penyelenggaraan fungsi unit kerja sebagaimana dimaksud, divisi keuangan 
memiliki tugas- tugas sebagai berikut: 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
akuntansi dan anggaran bandar udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
perbendaharaan bandar udara. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL). 
 
7. Divisi Personalia Dan Umum 
Divisi Personalia Dan Umum memiliki fungsi pengelolaan personalia, 
umum, hukum, humas, Sistem Informasi Manajemen (SIM) serta data dan 
laporan (TAPOR) Kantor Cabang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam 
rangka menyelenggarakanfungsi unit kerja sebagaimana dimaksud, divisi 
Personalia dan Umum memiliki tugas yaitu: 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pengelolaan personalia bandar udara. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pengelolaan katatausahaan kantor, pelayanan umum dan hukum. 
c) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
pengelolaan Sistem Informasi Manajemen (SIM), data dan laporan 




8. Bagian Pengadaan 
Bagian Pengadaan mempunyai fungsi pengelolaan proses pengadaan 
barang dan jasa konsultasi serta proses pengadaan jasa pemborongan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, termasuk wilayah kerja Makassar Advanced Air 
Traffic Services (MAATS) dan Unit Bisnis Strategik Warehousing Bandar Udara 
Hasanuddin-Makassar. 
Dalam rangka menyelenggarakan fungsi unit kerja sebagaimana dimaksud, 
bagian pengadaan memiliki tugas: 
a) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
proses pengadaan barang dan jasa konsultasi. 
b) Menyiapkan, melaksanakan, mengendalikan, dan melaporkan kegiatan 
proses pengadaan jasa pemborongan. 
Bagian pengadaan terdiri atas: 
a) Sub bagian pengadaan barang dan jasa konsultasi. 
b) Sub bagian pengadaan jasa pemborongan. 
 
9. Airport Duty Manager  
Airport Duty Manager merupakan staf fungsional yang menyelenggarakan 
kegiatan pengawasan, koordinasi dan penanggulangan masalah pelayanan 
operasional kebandarudaraan selama waktu berlangsungnya kegiatan pelayanan 
bandar udara, yang menjalankan tugasnya secara bergilir sehingga kegiatan 
operasional pelayanan jasa kebandarudaraan terjamin selalu berkualitas dan 




4.7 Gambaran Umum Operasi Perusahaan 
4.7.1 Kegiatan produksi 
Sesuai dengan misi dan visi PT Angkasa Pura I yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka kegiatan utamanya yaitu, melaksanakan pelayanan jasa 
Bandar Udara yang meliputi pelayanan pesawat udara, pelayanan angkutan 
barang serta pelayanan pendukung penerbangan (non aeroneutika), maka PT 
Angkasa Pura I  cabang Bandar Udara Hasanuddin mempunyai alat-alat produksi 
antara lain: 
a) Landasan/Taxiaway/Apron, Ground Handling/GSE 
b) Tempat parkir kendaraan 
c) Gedung 
d) Alat-alat perhubungan udara 
e) Alat-alat pengangkutan dan lain-lain 
f) Alat-alat kantor 
g) Instalasi air 
h) Instalasi telepon 
i) Peralatan mekanikal 
j) Publik informasi sistem 
k) Detektor 
 
Secara umum bidang pendapatan PT Angkasa Pura I terdiri atas dua 
bagian, antara lain: 
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a) Pendapatan Aeronautika 
Yaitu suatu kegiatan yang berhubungan langsung dengan penerbangan, 
antara lain: 
1) Jasa Pendaratan, Penempatan, Penyimpanan Pesawat Udara 
(JP4U) merupakan pendapatan perusahaan yang berasal dari 
airlines dari pendaratan, penempatan, penyimpanan pesawat 
udara. JP4U dikenakan kepada perusahaan penerbangan domestik 
maupun internasional. 
2) Jasa Pelayanan Penumpang Pesawat Udara (JP3U), merupakan 
pendapatan yang berasal dari penumpang pesawat udara yang 
berangkat dikenakan bea pelayanan penumpang pesawat udara 
PSC (Passengger Service Charge). PSC dikenakan kepada 
penumpang internasional maupun domestik. 
3) Jasa Pelayanan Penerbangan (JP2U), merupakan pendapatan 
perusahaan yang berasal dari pelayanan pemandu dan pengguna 
lampu landasan oleh pesawat terbang, baik itu berasal dari 
domestik maupun internasional serta pesawat lintas udara di 
wilayah yuridiksi Bandar Udara Hasanuddin. 
4) Avio bridge. 






b) Pendapatan Non Aeronautika 
Yaitu suatu kegiatan yang secara tidak langsung berhubungan dengan 
penerbangan atau dengan kata lain memberikan dukungan kepada 
penerbangan agar dapat berjalan dengan lancar, antara lain: 
1) Pemakaian counter, adalah jumlah penumpang pesawat udara 
yang menggunakan counter yang dinyatakan dalam satuan pax 
serta dibedakan untuk penerbangan dalam dan luar negeri. 
2) Sewa ruang, merupakan jumlah dari seluruh ruangan yang terjual 
untuk disewakan dalam satuan M2 x bulan. 
3) Konsesi, merupakan jumlah penjualan kotor dari konsesi yang 
berusaha dalam bandara yang dinyatakan dalam satuan rupiah 
(omzet). 
4) Sewa tanah, merupakan jumlah luas tanah yang disewakan untuk 
pemakai jasa yang dinyatakan dalam satuan M
2
 x bulan. 
5) Parkir mobil, merupakan jumlah karcis parkir mobil yang terjual 
dan dinyatakan dalam satuan lembar. 
6) Pemakaian listrik, merupakan jumlah pemakaianlistrik yang 
digunakan oleh pemakai jasa dan dinyatakan dalam satuan Kwh. 
7) Pemakaian tempat reklame, merupakan jumlah tempat reklame 
yang disewakan dan dinyatakan dalam M
2
 x bulan. 
8) Pemakaian air, merupakan jumlah pemakaian air yang digunakan 





9) Pemakain telepon, merupakan jumlah pesawat telepon yang 
digunakan oleh pemakai jasa yang dinyatakan dalam satuan. 
10) Parkir motor, merupakan jumlah karcis parkir motor yang terjual 
dan dinyatakan dalam satuan lembar. 
 
4.7.2 Kegiatan Pemasaran 
Didalam menjalankan usahanya yang bersifat monopolistik kegiatan 
operasi perusahaan khususnya kegiatan pemasaran sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan dunia penerbangan dan kondisi perekonomian baik nasional 
maupun regional dimana sifat pasar bandara yakni bersifat bahwa aktifitas 
bandara sangat dipengaruhi adanya permintaan penerbangan yang menggunakan 
Bandar Udara Hasanuddin baik sebagai bandara tujuan maupun bandara transit.  
Adanya kebiasaan atau tradisi masyarakat untuk melakukan perjalanan 
antar daerah pada hari-hari libur/raya, memberikan pengaruh positif terhadap 
permintaan jasa angkutan penerbangan, sehingga secara otomatis perusahaan 
penerbangan akan menambah armadanya sekaligus jadwal penerbangannya dan 
ini akan meningkatkan pendapatan jasa pelayanan di bandar udara. Berdasarkan 
paparan di atas maka pelaksanaan kegiatan pemasaran bandara harus 







4.8 Prosedur Penyusunan Rencana Angaran Tingkat Bandara 
Dalam melaksanakan kegiatan bandara diperlukan Rencana Kerja Anggaran 
(RKA) dimana RKA adalah ringkasan program kerja yang direncanakan dimuka 
untuk jangka waktu tahunan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan, sedangkan 
anggaran adalah rencana kerja yang berisikan program-program yang 
dikuantifikasikan dalam satuan uang, oleh karena itu rencana kerja anggaran bisa 
dikatakan terjemahan dari master plan yang merupakan rencana jangka panjang 
tahunan. Adapun prosedur penyusunan rencana kerja anggaran tingkat bandara, yaitu: 
a) Pemakai (user di bandara) menyampaikan usulan rencana kerja dan 
anggaran investasi maupun eksploitasi yang sudah terprogram dengan 
mengisi formulir usulan RKA (terlampir kepada unit spesifikasi teknik 
dan tembusan kepada General Manajer). 
b) Unit ST mengevaluasi secara lebih terinci, selanjutnya usulan investasi 
dan eksploitasi disampaikan kepada kepala divisi keuangan dengan 
tembusan ke General Manajer. 
c) Manajer divisi keuangan bersama dinas anggaran mengkompilasi 
seluruh usulan dalam bentuk konsep usulan RKA cabang dan 
selanjutnya konsep tersebut disampaikan kepada General Manajer 
dengan tembusan kepada para manajer. 
d) Berdasarkan konsep RKA I General Manajer memerintahkan untuk 
diadakan rapat anggaran dengan mengundang seluruh manajer dan 
kepala dinas yang diperlukan untuk mengevaluasi RKA draft dengan 
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memperhatikan tingkat efisiensi dan program yang lebih terpadu. Hasil 
pembahasan tersebut selanjutnya menjadi bahan untuk perbaikan 
konsep RKA selanjutnya. 
e) Berdasarkan hasil rapat anggaran bandara, divisi keuangan menyusun 
usulan RKA cabang. Selanjutnya usulan tersebut melengkapi data 
pendukung kemudian disampaikan kepada General Manajer untuk 
dikirim ke kantor pusat. 
f) Setelah usulan RKA tersebut disahkan melalui RUPS, General 
Manajer diminta untuk menjabarkan dalam bentuk RKA triwulan yang 
disampaiakn kepada Direksi selambat-lambatnya 10 hari setelah 
dilaksanakan RUPS. 
g) Berdasarkan RKA triwulan, tiap-tiap divisi menjabarkan dalam bentuk 
RKA bulanan dan RKA bulanan tersebut dijabarkan dalam bentuk 
mingguan untuk keperluan laporan umum masing-masing unit. 
Dalam rencana kerja anggaran, ada beberapa jenis rencana kerja pada 
Bandar Udara Hasanuddin, diantaranya: 
a) Rencana kerja kualitatif 
b) Rencana anggaran fisik 
c) Anggaran eksploitasi 
d) Rencana anggaran investasi 
e) Rencana anggaran kas 
f) Proyek neraca 




4.9 Kebijakan Akuntansi Perusahaan 
Kebijakan akuntansi adalah pemilihan prinsip dan metode-metode akuntansi 
tertentu yang akan sesuai dengan karakteristik perusahaan serta sesuai dengan 
kebutuhan perusahaan dan pemakai laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang 
pada PT Angkasa Pura I berpedoman pada Standar Akuntansi Indonesia (SAK). 
Kebijaksanaan akuntansi ini dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan SAK dan 
memperhatikan peraturan pemerintah yang ditetapkan pada periode yang berlaku. 
Adapaun proses pencatatan akuntansi pada PT Angkasa Pura I adalah sebagai berikut: 
a) Akuntansi pusat dan cabang 
1. Kantor pusat dan cabang PT Angkasa Pura I melakukan pembukuan 
secara terpisah (desentralisasi) dengan menggunakan kebijakan akuntansi 
yang sama, sedangkan hubungan timbal balik antar kantor pusat dengan 
cabang serta antar cabang dilakukan melalui rekening perantara. 
2. Pada akhir tahun buku, disusun laporan keuangan gabungan kantor pusat 
dan seluruh cabang dengan menghasilkan rekening perantara. 
b) Piutang eksploitasi 
Piutang eksploitasi disajikan sebesar jumlah bruto tagihan dikurangi dengan 
jumlah yang dicadangkan untuk piutang yang secara ekonomis sukar ditagih 
ke dalam cadangan penyisihan piutang ragu-ragu. Penghapusan piutang usaha 




c) Penyisihan piutang ragu-ragu 
Rekening ini dimaksudkan untuk menampung besarnya penyisihan piutang 
usaha yang diperkirakan tidak tertagih. Dimana: 
 Piutang yang berumur 1-2 tahun disisihkan sebesar 25% 
 Piutang yang berumur lebih dari 2-3 tahun disisihkan sebesar 50% 
 Piutang yang berumur di atas 3 tahun disisihkan sebesar 100% 
d) Pendapatan dan biaya 
Pendapatan dan biaya diakui saat terjadi (acrual basis) dengan melakukan 
adjusment (penyesuaian) pada ahir periode. 
e) Transaksi valuta asing 
Transaksi dalam valuta asing dijabarkan kedalam rupiah dengan 
menggunakan Kurs Tetap Pembukuan (KTP), untuk kurs tetap pembukuan 
ditetapkan pada awal tahun berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia 31 
Desember tahun sebelumnya. 
f) Persediaan 
Pencatatan persediaan dengan metode perpetual yaitu pembelian langsung 
berdasarkan voucer pembayaran dan pembelian melalui kontrak, dicatat dalam 
kartu persediaan berdasarkan bukti memorial yang dibuat atas dasar berita 
acara surat penerimaan barang. Persediaan suku cadang alat-alat kantor dan 
bahan-bahan dinilai berdasarkan harga perolehan, sedangkan pencatatan 
pemakaian menggunakan metode FIFO (First In First Out). 
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g) Aktiva tetap 
Aktiva tetap yang berasal dari pengadaan sendiri dicatat berdasarkan harga 
perolehan, sedangkan aktiva tetap yang berasal dari pemerintah dicatat 
berdasarkan harga yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan dan aktiva tetap 
yang berasal dari kompensasi sewa dicatat berdasarkan nilai perolehan pada 
saat diterima. Penyusutan aktiva tetap dihitung berdasarkan metode prosentase 
tetap. 
h) Bantuan pemerintah yang belum ditentukan statusnya 
Merupakan bantuan pemerintah yang telah diserahterimakan kepada PT 
Angkasa Pura I tetapi belum ditentukan statusnya oleh Menteri Keuangan. 
Apabila bantuan tersebut telah ditetapkan statusnya, maka bantuan pemerintah 
tersebut dipindahkan pengelompokannya sesuai dengan Keputusan Menteri 
Keuangan. 
 
4.10 Garis Besar Penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan 
Laporan keuangan disusun berdasarkan data akuntansi tahun bersangkutan 
dengan dasar Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan secara konsisten dengan 




Periode akuntansi PT Angkasa Pura I dimulai tanggal 1 januari dan berahir 
tanggal 31 Desember tahun yang bersangkutan. Bentuk dan isi laporan keuangan 
dapat dirinci sebagai berikut. 
Laporan keuangan terdiri atas: 
a) Neraca 
b) Perhitungan Rugi-Laba 
c) Laporan perubahan posisi keuangan (laporan arus kas) 
d) Kebijakan akuntansi tahun buku yang bersangkutan  
e) Penjelasan terhadap laporan keuangan pokok 
f) Informasi tambahan 
Posting diawali dengan merekap transaksi ke dalam rekap buku harian kas, 
buku harian bank dan rekap memo. Dari rekap tersebut angka tiap rekening 
dimasukkan ke dalam buku besar. Buku pembantu diisi dengan data langsung voucer 
yang diterima, dan setiap ahir bulan saldo setia akun pada buku pembantu dihitung 
dan dicocokan saldo buku besar sebelum disusun sebagai lampiran laporan keuangan, 
sedangkan buku besar digunakan untuk menyusun laporan keuangan utama. 
Kemudian setiap akhir tahun laporan keuangan bandar udara digabung dengan 
laporan keuangan kantor pusat Jakarta, menjadi laporan keuangan gabungan PT 




4.11 Sumber Penerimaan Kas pada PT Angkasa Pura I (Persero) Banadar 
Udara Sultan Hasanuddin Makassar 
Penerimaan kas dapat berupa pendapatan langsung (dibayar tunai) dan 
pendapatan tidak langsung (piutang usaha). Adapun sumber penerimaan kas pada 
bagian akuntansi PT. Angkasa Pura I (Persero) adalah berasal dari Pendapatan 
Aeronautika dan Pendapatan Non Aeronautika. 
Pendapatan Aeronatika adalah pendapatan yang berhubungan langsung 
dengan tinggal landas pesawat terbang. Yang termasuk dalam Pendapatan 
Aeronautika adalah sebagai berikut : 
1. Jasa pendaratan dan penempatan Domestik. 
2. Jasa pelayanan penumpang pesawat Domestik. 
3. Jasa pelayanan penerbangan domestik. 
4. Jasa pendaratan dan penempatan Internasional. 
5. Jasa pelayanan penumpang pesawat Internasional. 
6. Jasa pelayanan penerbangan Internasional. 
7. Jasa Pemakaian Counter. 
Pendapatan Aeronautika dapat mengalami surplus, salah satu contohnya 
karena  adanya penambahan penerbangan Internasional Air Asia ke kuala lumpur dari 
satu kali penerbangan menjadi dua kali penerbangan dalam satu hari. 
Sedangkan Pendapatan Non Aeronautika adalah pendapatan yang tidak 
berhubungan langsung dengan tinggal landas pesawat terbang. Yang termasuk dalam 
Pendapatan Non Aeronautika adalah sebagai berikut : 
1. Jasa sewa ruang. 
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2. Jasa sewa tanah. 
3. Konsesi yaitu salah satu bentuk pajak yang dikenakan terhadap penjualan 
counter-counter yang menyewa jasa tempat (sewa ruang/ tempat) pada 
PT.Angkasa Pura I 
4. Pendapatan jasa dari pemakaian listrik, air dan telepon debitor (penyewa 
tempat). 
5. Jasa pemasangan reklame. 
6. Jasa pemakaian ruang tunggu domestik. 
7. Pendapatan pas/pelabuhan. 
8. Pendapatan jasa penanganan kargo. 
9. Pendapatan Non Aero lainnya. 
Pendapatan Non Aeronautika juga dapat mengalami surplus, salah satu 
contohnya karena adanya penyesuaian tarif sewa ruang dan tarif konsesi. Contoh 
perusahaan yang menyewa jasa tempat, listrik, air, dan telepon adalah 
PT.Excelcomindo Pratama (XL), PT. Garuda Indonesia, PT. Kartika Airlines, 
CV.Kuala Deli, Topan Akmas, Periswara, dan perusahaan-perusahaan lainnya. 
 
4.12 Fungsi-Fungsi yang Terkait Dalam Penerimaan Kas dari Piutang 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, pada PT. Angkasa Pura I penerimaan 
kas berasal dari pendapatan aeronautika dan pendapatan non aeronautika. Pendapatan 
Aeronautika dan Pendapatan Non Aeronautika ini, dapat berupa pendapatan langsung  
dan pendapatan tidak langsung atau yang berasal dari piutang usaha. 
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Dalam penerimaan kas yang berasal dari  piutang usaha terdapat fungsi-fungsi 
yang terkait satu sama lain. Fungsi-fungsi tersebut antara lain : 
1. Dinas Komersial, bertugas mencatat setiap piutang dari debitor dan 
membuat faktur tagih. 
2. Bagian Penagihan, bertugas menyerahkan faktur tagih ke debitur. 
3. Kasir, bertugas membuat kas debit kuitansi untuk para debitur dan 
dokumen-dokumen lain yang diperlukan. 
4. KADIV ADKOM, bertugas memverifikasi dokumen-dokumen dan 
menandatanganinya. 
5. Dinas Keuangan, bertugas membandingkan saldo kas yang masuk dengan 
kas debit. 
6. Dinas Akuntansi, bertugas memverifikasi kas debit lalu mengentrynya 
kedalam sistem. 
 
4.13 Prosedur Penerimaan Kas dari Pendapatan Aeronautika dan 
Pendapatan Non Aeronautika (Piutang) pada PT.Angkasa Pura I  
(Persero) Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar 
Dalam penerimaan kas yang berasal dari Piutang Pendapatan Aeronautika dan 
Pendapatan Non Aeronautika terdapat langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan 
oleh Divisi ADKOM pada PT.Angkasa Pura I  (Persero). 
Langkah- langkah atau prosedurnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagian atau dinas komersial mencatat dan menghitung setiap piutang dari 
debitur, kemudian membuat faktur tagihan piutang yang akan ditagihkan 
80 
 
ke debitur. Faktur tagihan dibuat 5 rangkap yaitu 1 untuk debitur, 3 untuk 
kasir dan 1 untuk diarsipkan. 
2. Kemudian Dinas komersial menyerahkan faktur tagihan kepada bagian 
penagihan untuk diserahkan kepada debitur kemudian bagian penagihan 
melakukan penagihan kepada para debitor dengan menyerahan faktur-
faktur tersebut. 
3. Setelah kasir mendapatkan faktur dari dinas komersial dan menerima kas 
dari para debitor, kasir membuat dokumen-dokumen yang diperlukan 
seperti KDB, Kuitansi, kemudian mencap FTP (Faktur Tagih Piutang). 
 Setelah itu kasir menyetorkan uang ke Bank kemudian membuat mutasi 
kas dan bukti setor bank dan menyerahkan dokumen-dokumen kepada 
KADIV ADKOM. 
4. Setelah dokumen-dokumen diserahkan kepada KADIV ADKOM, KADIV 
ADKOM melakukan verifikasi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Bila 
dokumen-dokumen tersebut sudah benar, maka dokumen-dokumen 
tersebut ditandatangani. 
5. Setelah KADIV ADKOM menandatangani dokumen-dokumen tersebut, 
maka dinas keuangan membandingkan saldo kas yang masuk dengan 
KDB. Bila data sudah benar maka KD tersebut diserahkan pada bagian 
akuntansi. 
6. Kemudian Bagian akuntansi melakukan verifikasi KD lalu mengentrynya 
kedalam sistem. Kemudian membuat voucher KD Rangkap 3. Setelah  
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voucher selesai maka voucher ditandatangani oleh KADIV ADKOM dan 
salah satu voucher tersebut diarsipkan. 
 
4.14 Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) dan Rata-Rata 
Pengumpulan Piutang Usaha (Average Collection Period) pada PT. 
Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar 
Berikut ini adalah rasio perputaran piutang (receivable turnover) dan rata-rata 
pengumpulan piutang usaha (average collection period) pada PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar untuk periode tahun 2001-2010 
 
1. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 
Tingkat perputaran piutang (receivable turnover) dapat diketahui dengan 
membagi jumlah credit sales selama periode tertentu dengan jumlah rata-rata 
piutang (average receivable). (Bambang Riyanto, 2001:90) 
                    
                
                
 
Perhitungan nilai receivable turnover pada PT. Angkasa Pura I (Persero) 







Tabel 5  
Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 
Tahun 
Net Credit Sales Average Receivable Receivable Turnover 
2001 9,090,275,831 22,325,642,353 40.72 kali 
2002 10,706,518,554 28,860,653,734 37.10 kali 
2003 12,616,188,538 42,617,068,611 29.60 kali 
2004 14,005,043,911 34,985,397,507 40.03 kali 
2005 16,288,330,582 36,019,582,578 45.22 kali 
2006 16,601,167,663 47,574,899,482 34.89 kali 
2007 17,694,968,269 41,171,311,974 42.98 kali 
2008 24,078,103,491 35,802,700,344 67.25 kali 
2009 68,955,159,115 38,585,648,310 178.71 kali 
2010 61,506,854,422.59 51,442,520,243.07 119.56 kali 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-1010, data 
diolah. 
 
2. Rata-Rata Pengumpulan Piutang Usaha (Average Collection Period) 
Rata-rata pengumpulan piutang usaha (average collection period) merupakan 
alternatif untuk melihat dan menganalisis baik tidaknya suatu perusahaan 
dalam mengelola piutang usahanya. Jangka waktu pengumpulan piutang 
adalah angka yang menunjukkan waktu rata-rata yang diperlukan untuk 
menagih piutang. (Munawir 2004:76) 
Jangka waktu pengumpulan piutang usaha dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
                          
   




Perhitungan nilai average collection period pada PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-
2010 adalah sebagai berikut: 
Tabel 6.  
Average Collection Period 
Tahun Receivable Turnover Average Collection Period 
2001 40.72 8.96 kali 
2002 37.10 9.84 kali 
2003 29.60 12.33 kali 
2004 40.03 9.12 kali 
2005 45.22 8.07 kali 
2006 34.89 10.46 kali 
2007 42.98 8.49 kali 
2008 67.25 5.43 kali 
2009 178.71 2.04 kali 
2010 119.56 3.05 Kali 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-1010, data 
diolah. 
 
4.15 Cash Ratio pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin Makassar 
Piutang usaha secara langsung berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan, 
ditinjau dari segi ketersediaan kas-nya, maka dalam penelitian ini akan dibahas 
bagaimana pengaruh piutang usaha terhadap cash ratio. Cash ratio yaitu kemampuan 
untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam 
perusahaan dan bank yang dapat segera diuangkan. (Kashmir, 2000:289).  Cash Ratio 
dapat dihitung dengan rumus: 
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Perhitungan nilai cash ratio pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara Sultan 
Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-2010 adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. 
Cash Ratio 
Tahun Kas (Bank) Hutang Lancar Cash Ratio 
2001 3,871,189,508 8,460,502,108 45.76 
2002 7,483,456,350 11,992,228,513 62.40 
2003 7,425,549,350 9,285,305,641 79.97 
2004 6,422,900,955 8,347,053,446 76.95 
2005 4,099,468,625 17,302,025,992 23.69 
2006 2,248,648,350 50,626,213,704 4.44 
2007 5,989,863,865 86,559,292,747 6.92 
2008 5,561,351,769 46,707,775,291 11.91 
2009 459,031,889 48,111,462,064 0.95 
2010 1,497,075,917 49,772,895,120 3.01 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-1010, data diolah. 
 
4.16 Net Profit Margin pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Sultan Hasanuddin Makassar 
Net Profit Margin, merupakan rasio yang membandingkan antara laba bersih 
sesudah pajak dengan penjualan bersih. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atas volume penjualan, semakin 
tinggi Net Profit margin, semakin baik operasi suatu perusahaan, dengan rumus: 
                 
                         




Perhitungan nilai net profit margin pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-2010 adalah sebagai berikut: 
Tabel 8  
Net Profit Margin 
Tahun Laba Bersih Sesudah Pajak Penjualan Net Profit Margin 
2,001 70,561,396,338 104,310,002,223 67.65 
2,002 70,668,556,760 143,506,131,909 49.24 
2,003 4,880,044,137 75,663,606,842 6.45 
2,004 80,074,061,963 143,154,178,335 55.94 
2,005 76,981,080,863 208,008,019,393 37.01 
2,006 86,122,514,404 243,037,201,578 35.44 
2,007 85,767,636,014 253,870,032,183 33.78 
2,008 31,664,436,920 182,845,594,563 17.32 
2,009 -19,766,336,287 118,190,684,204 (16.72) 
2,010 6,579,425,268 148,614,305,513 4.43 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-1010, data diolah. 
 
 
4.17 Return on Investment pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 
Sultan Hasanuddin Makassar 
Return on Investment (ROI), atau sering disebut dengan  Return on Total 
Asset, mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. 
                     
                         
            




Perhitungan nilai return on investment (ROI)  pada PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 2001-2010 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 9  
Return on Investment 
Tahun Laba Bersih Sesudah Pajak Aktiva Return on Investment 
2,001 70,561,396,338 113,299,955,433 62.28 
2,002 70,668,556,760 122,386,830,076 57.74 
2,003 4,880,044,137 125,654,186,871 3.88 
2,004 80,074,061,963 117,789,280,438 67.98 
2,005 76,981,080,863 758,365,809,853 10.15 
2,006 86,122,514,404 858,814,190,829 10.03 
2,007 253,870,032,183 1,125,728,890,513 22.55 
2,008 31,664,436,920 742,616,043,822 4.26 
2,009 -19,766,336,287 751,892,054,030 (2.63) 
2,010 6,579,425,268 763,110,932,018 0.86 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandar Udara 





ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Analisis dan Pembahasan Perkembangan Receivable Turnover, Average 
Collection Period, Cash Ratio, Net Profit Margin, dan Return on 
Investment  
5.1.1. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) dan Rata-Rata 
Pengumpulan Piutang Usaha (Average Collection Period)  
Berdasarkan laporan keuangan yang telah dicantumkan sebelumnya, 
perkembangan Receivable Turnover dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10 








Naik / Turun 
2001 40.72 - 8.96 - 
2002 37.10 Turun 10% 9.84 Turun 9% 
2003 29.60 Turun 25% 12.33 Turun20% 
2004 40.03 Naik 26% 9.12 Naik 35% 
2005 45.22 Naik 11% 8.07 Naik 13% 
2006 34.89 Turun 30% 10.46 Turun 23% 
2007 42.98 Naik 19% 8.49 Naik 23% 
2008 67.25 Naik 36% 5.43 Naik 56% 
2009 178.71 Naik 62% 2.04 Naik 166% 
2010 119.56 Turun 49% 
3.05 Turun 33% 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Cabang Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 




Receivable Turnover cenderung stabil dengan fluktuasi yang terjadi 
selama periode tahun 2001 s.d 2010. Berdasarkan data pada tabel diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa Receivable Turnover terendah terjadi pada tahun 
2003. Jumlah perputaran ini menurun sebesar 25% dari 37,10 kali di tahun 
2002 menjadi 29,6 di tahun 2003. Dari angka 29,60 kali tersebut dapat 
disimpulkan bahwa selama tahun 2003 rata-rata dana tertanam dalam piutang 
berputar sebanyak 29,60 kali. Receivable Turnover tertinggi berada pada 
tahun 2009. Jumlah perputaran ini meningkat sebanyak 62% dari 67.25 kali di 
tahun 2008 menjadi 178.71 kali di tahun 2009.  Hal ini dikarenakan adanya 
peningkatan pendapatan penjualan kredit sebesar Rp. 24,078,103,491 di tahun 
2008 menjadi Rp. 68,955,159,115 di tahun 2009. 
Pada dasarnya informasi yang disajikan oleh Receivable Turnover 
mengenai kondisi piutang PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin Makassar sejalan dengan informasi Periode 
Pengumpulan Piutang Usahanya (Average Collection Period). Akan tetapi 
berbeda dengan Receivable Turnover, Periode Pengumpulan Piutang Usaha 
memberikan informasi mengenai perkiraan berapa lama dana piutang usaha 
tersebut tertanam sebelum akhirnya diperoleh kembali dalam bentuk kas. 
Semakin rendah angka Periode Pengumpulan Piutang Usaha berarti semakin 
singkat pula waktu yang diperlukan untuk mentranformasi bentuk piutang 




Berdasarkan tabel di atas dapat diamati bahwa Periode Pengumpulan 
Piutang Usaha cenderung stabil dengan sedikit fluktuasi selama periode 2003 
s.d 2008. Periode Pengumpulan Piutang Usaha terlama adalah di tahun 2003 
yakni selama 12.33 hari yang berarti bahwa perusahaan memerlukan waktu 
selama 12.33 hari untuk mengumpulkan seluruh piutangnya dari para 
konsesioner. Periode Pengumpulan Piutang Usaha tercepat adalah di tahun 
2009 yakni selama 2,04 hari yang berarti bahwa perusahaan memerlukan 
waktu selama 2,04 hari untuk mengumpulkan piutangnya dari para langganan.  
Penilaian atas manajemen piutang PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Cabang Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar dapat dilakukan secara 
eksternal yaitu dengan membandingkan kondisi Receivable Turnover-nya 
dengan Receivable Turnover PT. Angkasa Pura di cabang daerah lain. Dalam 
hal ini maka penelitian harus juga dilakukan di dalam perusahaan-perusahaan 
tersebut.  
Penilaian atas manajemen piutang PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Cabang Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar juga dapat dilakukan 
secara internal yaitu dengan membandingkan rata-rata Periode Pengumpulan 








5.1.2 Cash Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Investment 
Berdasarkan laporan keuangan yang telah dicantumkan sebelumnya, 
perkembangan Cash Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Investment 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11 




Naik / Turun 
Net Profit 
Margin 
Naik / Turun ROI Naik/Turun 
2001 45.75 - 67.65 - 62.28 - 
2002 62.40 Naik 27% 49.24 Turun  37% 57.74 Turun  8% 
2003 79.97 Naik  22% 6.45 Turun 664% 3.88 
Turun  
1387% 
2004 76.94 Turun 4% 55.94 Naik 88% 67.98 Naik  94% 
2005 23.69 Turun 225% 37.01 Turun  51% 10.15 Turun 570% 
2006 4.44 Turun  433% 35.44 Turun 4% 10.03 Turun 1% 
2007 6.919 Naik  36% 33.78 Turun  5% 22.55 Naik 56% 
2008 11.90 Naik  42% 17.32 Turun 95% 4.26 Turun 429% 
2009 0.95 Turun  1148% -16.72 Naik  204% -2.63 Naik 262% 
2010 3.00 Naik  68% 4.43 Naik  478% 0.86 Naik  405% 
Sumber: Laporan keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Cabang Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar periode tahun 
2001-1010, data diolah. 
 
 Cash Ratio mengalami penurunan selama periode tahun 2004-2006. Selama 
periode tahun 2007-20010 Cash Ratio mengalami peningkatan dan hanya mengalami 
penurunan drastis di tahun 2009, dimana Cash Ratio pada tahun 2008 bernilai 11.90 
dan turun sebanyak 1148% di tahun 2009 menjadi 0, 95. Hal tersebut disebabkan oleh 
berkurangnya jumlah kas (bank), yaitu Rp. 5.561.351.769,00 di tahun 2008 menjadi 
Rp. 459.031.889,00 di tahun 2009. 
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 Net Profit Margin mengalami penurunan selama periode tahun 2001-2003. 
Net Profit Margin mengalami peningkatan di tahun 2004, dimana Net Profit Margin 
pada tahun 2003 bernilai 6,4 dan meningkat sebanyak 88% sehingga menjadi 55,94% 
di tahun 2004. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya penjualan di tahun 2004 
menjadi Rp. 143.154.178.335,00. Net Profit Margin kembali mengalami penurunan 
selama periode 2005-2009, dan mengalami peningkatan di tahun 2010. Dimana Net 
Profit Margin pada tahun 2009 bernilai -16.72 menjadi 4,43 di tahun 2010. 
 Return on Investment mengalami fluktuasi selama periode 2001-2010. Net 
Profit Margin adalah salah satu factor yang mempengaruhi Return on Investment. 
Jadi fluktuasi Return on Investment juga seiring dengan fluktuasi  Net Profit Margin. 
Fluktuasi Net Profit Margin dan Return on Investment yang dialami PT. Angkasa 
Pura I Bandara Sultan Hasanuddin Makaassar merupakan hal yang wajar mengingat 
perusahaan tersebut adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
kebandaraudaraan. Pendapatan PT. Angkasa Pura I bergantung pada banyaknya 
jumlah penumpang yang menggunakan jasa angkutan pesawat udara. Sementara 
jumlah penumpang pesawat udara juga dipengaruhi oleh berbagai hal. Salah satunya 
adalah mahalnya tarif angkutan pesawat bila dibandingkan dengan tarif angkutan 
darat ataupun laut. Selain itu tingginya angka kecelakaan pesawat udara juga kualitas 
maskapai penerbangan yang belum memenuhi standar juga berpengaruh terhadap 




5.2.Analisis Data Statistik 
Analisis data statistik pengaruh Average Collection Period terhadap Cash 
Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Power Pada PT. Angkasa Pura I (Persero) 
Cabang Bandar Udara Sultan Hasanuddin Makassar dilakukan dengan bantuan 
program software SPSS versi 16.00. Dari pengolahan data yang dilakukan maka 
diperoleh hasil berupa output sebagai berikut: 
5.2.1  Analisis dan Pembahasan Pengaruh Average Collection Period terhadap 
Cash Ratio 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya terdistribusikan 
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi data 
normal atau tidak, ada dua cara untuk mendeteksinya, yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistic. 
a. Analisis Grafik 
Analisis grafik merupakan cara yang termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 






Histogram Uji Normalitas Pengaruh Average Collection Period 
Terhadap Cash Ratio 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Dari grafik histogram terlihat bahwa pola distribusi mendekati 
normal, akan tetapi jika kesimpulan normal tidaknya data hanya 
dilihat dari grafik histogram, maka hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang 
digunakan dalam analisis grafik adalah dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
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distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis 




Probability Plot Uji Normalitas Pengaruh Average Collection Period 
Terhadap Cash Ratio 
 
Normal Probability Plot 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
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Grafik probabilitas diatas sekilas memang terlihat normal karena 
distribusi data residualnya terlihat mendekati garis normalnya. 
Namun biasanya hal ini menyesatkan, oleh karena itu analisis 
statistic digunakan untuk memastikan apakah data tersebut benar-
benar normal. Dengan melihat tampilan grafik histogram yang 
simetris dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan 
distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat 
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal. Kedua grafik tersebut menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
b. Uji Kolmogorov-Smirnov 
Pengujian normalitas data secara analisis statistik dilakukan 
dengan menggunakan Uji Kolmogorov–Smirnov. Secara 
multivariat pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai 
residualnya. Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan 
















One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




















Asymp. Sig. (2-tailed) 
.637 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov  adalah 0.744 dan 
signifikan pada 0.637, hal ini berarti H0 diterima yang artinya data 
terdistribusi secara normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini 
konsisten dengan uji grafik sebelumnya yang menunjukkan bahwa 






2. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi, dimana hal 
yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .445 .376 25.12688 
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Hasil output SPSS menunjukkan nilai R square sebesar 0.445. 
Hal ini berarti bahwa 44.5% Cash Ratio dipengaruhi oleh variable 
independen yaitu Average Collection Period. Sedangkan sisanya, 






b. Pengujian secara Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-
sama apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4048.386 1 4048.386 6.412 .035
a
 
Residual 5050.882 8 631.360   
Total 9099.268 9    
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period   
b. Dependent Variable: Cash Ratio    
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Berdasarkan tabel uji ANOVA atau F test diperoleh nilai F 
hitung sebesar 6.412 dengan tingkat signifikan sebesar 0,035. 
Karena tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Average Collection Period 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -18.720 21.402  -.875 .407 
Average Collection 
Period 
6.469 2.555 .667 2.532 .035 
a. Dependent Variable: Cash Ratio     
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa nilai t hitung 
adalah sebesar 2.532 dengan tingkat siginifikansi sebesar 0,035. 
Karena tingkat signifikan lebih kecil daripada 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Average Collection Period berpengaruh secara 
parsial terhadap Cash Ratio. 
Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa 
koefisien untuk variable ini bernilai positif, sehingga dapat 
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan Average Collection 
Period terhadap Cash Ratio adalah positif. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi nilai Average Collection Period suatu perusahaan 




3. Analisis Regresi Sederhana 
Berdasarkan output SPSS pengaruh variable independen yaitu Average 
Collection terhadap Cash Ratio ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 16 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -18.720 21.402  -.875 .407 
Average Collection 
Period 
6.469 2.555 .667 2.532 .035 
a. Dependent Variable: Cash Ratio     
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Dengan melihat tabel diatas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
CR = -18,720 + 6,469 ACP 
Dari persamaan regresi linear sederhana diatas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar -18,720. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka variabel dependen (Cash 
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Ratio) akan naik sebesar 6,469%. Kemudian untuk arah tanda dan 
signifikansinya, variable Average Collection Period mempunyai arah positif 
dan signifikan terhadap Cash Ratio. 
 
5.2.2 Analisis dan Pembahasan Pengaruh Average Collection Period terhadap 
Net Profit Margin 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya 
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji 
apakah distribusi data normal atau tidak, ada dua cara untuk 
mendeteksinya, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. 
a. Uji Grafik 
Analisis grafik merupakan cara yang termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 








Histogram Uji Normalitas Pengaruh Average Collection Period 
Terhadap Net Profit Margin 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Dari grafik histogram terlihat bahwa pola distribusi mendekati 
normal, akan tetapi jika kesimpulan normal tidaknya data hanya 
dilihat dari grafik histogram, maka hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang 
digunakan dalam analisis grafik adalah dengan melihat normal 
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probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis 




Probability Plot Uji Normalitas Pengaruh Average Collection Period 
Terhadap Net Profit Margin 
 




Grafik probabilitas diatas sekilas memang terlihat normal 
karena distribusi data residualnya terlihat mendekati garis 
normalnya. Namun biasanya hal ini menyesatkan, oleh karena itu 
analisis statistic digunakan untuk memastikan apakah data tersebut 
benar-benar normal. Dengan melihat tampilan grafik histogram 
yang simetris dapat disimpulkan bahwa grafik histogram 
memberikan distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik 
normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik tersebut 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
b. Uji Kolmogorov-Smirnov 
Pengujian normalitas data secara analisis statistik dilakukan 
dengan menggunakan Uji Kolmogorov–Smirnov. Secara multivariat 
pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai residualnya. Data 
yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi diatas 
0,05 atau 5% (Ghozali, 2005). Hasil pengujian normalitas pada 








Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 29.0540000 
Std. Deviation 15.24569588 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .125 
Negative -.235 
Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov  adalah 0.744 dan 
signifikan pada 0.637, hal ini berarti H0 diterima yang artinya data 
terdistribusi secara normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini 
konsisten dengan uji grafik sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
data terdistribusi normal. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi, dimana hal 
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yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .343 .261 22.37393 
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Hasil output SPSS menunjukkan nilai R square sebesar 0.343. 
Hal ini berarti bahwa 34,3% Net Profit Margin dipengaruhi oleh 
variable independen yaitu Average Collection Period. Sedangkan 
sisanya, 65,7% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. 
 
b. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-
sama apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau 












Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2091.881 1 2091.881 4.179 .075
a
 
Residual 4004.744 8 500.593   
Total 6096.625 9    
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period   
b. Dependent Variable: Net Profit Margin    
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Berdasarkan tabel uji ANOVA atau F test diperoleh nilai F 
hitung sebesar 4,179 dengan tingkat signifikan sebesar 0,075. 
Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Average Collection Period tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Cash Ratio. 
 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.118 19.057  -.374 .718 
Average Collection Period 4.650 2.275 .586 2.044 .075 
a. Dependent Variable: Net Profit Margin     
Sumber: Data sekunder yang diolah 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa nilai t hitung 
adalah sebesar 2.044 dengan tingkat siginifikansi sebesar 0,075. 
Karena tingkat signifikan lebih besar daripada 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Average Collection Period tidak berpengaruh 
secara siginifikan terhadap Cash Ratio. 
Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa 
koefisien untuk variable ini bernilai positif, sehingga dapat 
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan Average Collection 
Period terhadap Net Profit Margin adalah positif. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi nilai Average Collection Period suatu 
perusahaan maka Net Profit Margin perusahaan tersebut juga akan 
semakin tinggi. 
 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 21 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.118 19.057  -.374 .718 
Average Collection Period 4.650 2.275 .586 2.044 .075 
a. Dependent Variable: Net Profit Margin     





Dengan melihat tabel diatas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
NPM= -7118 + 4,650 ACP 
Dari persamaan regresi linear sederhana diatas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar -18,720. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel 
independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka variabel 
dependen (Net Profit Margom) akan naik sebesar 6,469%. Kemudian 
untuk arah tanda dan signifikansinya, variable Average Collection 
Period mempunyai arah positif dan signifikan terhadap Net Profit 
Margin. 
 
5.2.3 Analisis dan Pembahasan Pengaruh Average Collection Period terhadap 
Return on Investment 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya 
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji 
apakah distribusi data normal atau tidak, ada dua cara untuk 





a. Analisis Grafik 
Grafik 8 
Histogram Uji Normalitas Pengaruh Average Collection Period 




Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Dari grafik histogram terlihat bahwa pola distribusi mendekati 
normal, akan tetapi jika kesimpulan normal tidaknya data hanya 
dilihat dari grafik histogram, maka hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode lain yang 
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digunakan dalam analisis grafik adalah dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis 




Probability Plot Uji Normalitas Pengaruh Average Collection Period 
Terhadap Return on Investment 
 
 






Grafik probabilitas diatas sekilas memang terlihat normal karena 
distribusi data residualnya terlihat mendekati garis normalnya. Namun 
biasanya hal ini menyesatkan, oleh karena itu analisis statistic 
digunakan untuk memastikan apakah data tersebut benar-benar 
normal. Dengan melihat tampilan grafik histogram yang simetris dapat 
disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan distribusi yang 
normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 
Kedua grafik tersebut menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
b. Uji Kolmogorov-Smirnov 
Pengujian normalitas data secara analisis statistik dilakukan 
dengan menggunakan Uji Kolmogorov–Smirnov. Secara multivariat 
pengujian normalitas data dilakukan terhadap nilai residualnya. Data 
yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi diatas 
0,05 atau 5% (Ghozali, 2005). Hasil pengujian normalitas pada 









Uji Kolmogorov Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 179.9880967 
Std. Deviation 1.96053779E2 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .125 
Negative -.235 
Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 
a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov  adalah 0.744 dan signifikan 
pada 0.637, hal ini berarti H0 diterima yang artinya data terdistribusi 
secara normal. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini konsisten dengan uji 
grafik sebelumnya yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis dan Pembahasan Koefisien Determinasi R 
Koefisien determinasi (R
2
) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan paling baik dalam analisa regresi, dimana hal yang 
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 (nol) 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .273 .182 339.32536 
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Hasil output SPSS menunjukkan nilai R square sebesar 0.273. Hal ini 
berarti bahwa 27,3% Return on Investment dipengaruhi oleh variable 
independen yaitu Average Collection Period. Sedangkan sisanya, 72.7% 
dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. 
 
b. Analisis dan Pembahasan Pengujian secara Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 345933.759 1 345933.759 3.004 .121
a
 
Residual 921133.575 8 115141.697   
Total 1267067.334 9    
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period   
b. Dependent Variable: Return On Investment   
 




Berdasarkan tabel uji ANOVA atau F test diperoleh nilai F 
hitung sebesar 3.004 dengan tingkat signifikan sebesar 0,121. 
Karena tingkat signifikan lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel Average Collection Period tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return on Investment. 
 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -285.169 289.019  -.987 .353 
Average Collection Period 59.797 34.498 .523 1.733 .121 
a. Dependent Variable: Return On 
Investment 
    
 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa nilai t hitung 
adalah sebesar 1.733 dengan tingkat siginifikansi sebesar 
0,121. Karena tingkat signifikan lebih besar daripada 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa Average Collection Period 
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berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap Return on 
Investment. 
Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa 
koefisien untuk variable ini bernilai negatif, sehingga dapat 
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan Average Collection 
Period terhadap Return on Investment.adalah negatif. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi nilai Average Collection Period 
suatu perusahaan maka Return on Investment.perusahaan 
tersebut juga akan semakin rendah. 
 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 26 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -285.169 289.019  -.987 .353 
Average Collection Period 59.797 34.498 .523 1.733 .121 
a. Dependent Variable: Return On Investment     
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Dengan melihat tabel diatas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
ROI= -285 + 59ACP 
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Dari persamaan regresi linear sederhana diatas, diketahui 
mempunyai konstanta sebesar 59. Hal ini menunjukkan bahwa jika 
variabel independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka variabel 
dependen (Return on Investment) akan naik sebesar 6,469%. 
Kemudian untuk arah tanda dan signifikansinya, variable Average 
Collection Period mempunyai arah positif dan tidak signifikan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi laporan keuangan PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandara Sultan Hasanuddin Makassar dengan menggunakan Average 
Collection Period sebagai dasar penilaian posisi likuiditas dan keefektifan 
pengelolaan piutang usaha, maka pada bab ini penulis mencoba menarik beberapa 
kesimpulan serta memberikan saran kepada pihak manajemen PT. Angkasa Pura I 
(Persero) Bandara Sultan Hasanuddin Makassar yang mungkin berguna untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan pada masa yang akan datang dan meminimalkan 
kerugian akibat dari piutang. 
 
6.1.Kesimpulan 
1. Berdasarkan penilaian internal diperoleh kesimpulan bahwa kebijakan 
manajemen piutang pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Sultan 
Hasanuddin Makassar telah cukup efektif dalam melakukan penagihan 
piutang kepada para kreditur sehingga angka rata-rata pengumpulan 
piutangnya lebih kecil dibandingkan dengan syarat kredit yang diberlakukan. 
2. Average Collection Period berpengaruh positif terhadap Cash Ratio. 
3. Average Collection Period berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin. 





Adapun saran yang diberikan oleh penulis yang diharapkan dapat berguna 
bagi PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara Sultan Hasanuddin Makassar, adalah: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio memiliki hubungan yang 
signifikan dengan Average Collection Period. Oleh sebab itu, perusahaan 
sebaiknya tetap memperhatikan kondisi likuiditasnya agar tetap memiliki 
proporsi ideal sehingga operasional perusahaan tidak terganggu akibt 
ketiadaan Cash Ratio yang memadai yang seharusnya dimiliki oleh 
perusahaan. 
2. Mengupayakan periode pengumpulan piutang dapat sesuai dengan target 
sebagaimana yang tertuang pada syarat pemberian kredit yaitu: “25/10, n/30” 
sehingga kebijakan manajemen piutang dapat menjadi lebih baik di masa yang 
akan datang. 
3. Pihak perusahaan sebaiknya semakin meningkatkan Net Profit Margin agar 







PT. Angkasa Pura I (Persero). 2005. Divisi Komersial dan Pengembangan Usaha. 
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara No. SKEP/58/VI/2005. 
Jakarta 
PT. Angkasa Pura I (Persero). 1997. Pedoman Akuntansi Keuangan PT Angkasa 
Pura I (Persero) Keputusan Direksi No. 59/KU. 210/1997. Jakarta. 
Alexandri, Benny. 2009. Manajemen Keuangan Bisinis. Edisi Kedua. Penerbit 
Alfabeta. IKAPI. Bandung. 
Ghozali, Imam. 2009. Ekonometrika Teori, Konsep, dan Aplikasi dengan SPSS 17. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Seri Panduan Praktik:SPSS 17 untuk Pengolahan Data Statistik. 2009. 
Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET 
Hadirah, Isdiati, 2010.  Analisis Cadangan Kerugian Piutang Aeronautika Pada 
Makassar Air Traffic Service Center PT Angkasa Pura I (Persero). Laporan 
Tugas Akhir Politeknik Negeri Ujung Pandang (Tidak Dipublikasikan) 
 Kasmir, 2000. Manajemen Perbankan. Edisi Revisi 2008, PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta. 
Keown, J. Arthur, Scott, F. David Jr., Martin, D. Jhon, & Pretty William J., 2001. 
Dasar-dasar Manajemen Keuangan. Edisi Ketujuh, Salemba Empat, Jakarta. 
 Martono & Harjito, 2007. Manajemen Keuangan Perusahaan. Cetakan Kelima, 
Ekonisia, Jakarta. 
Munawir, S. 2002. Analisa Laporan Keuangan; Penerbit Liberty, Yogyakarta 
 Riyanto, Bambang, 2001. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi Keempat, 
Cetakan Ketujuh, BPFE, Yogyakarta. 
Siahaan, Debora, 2009.  Analisis Penerapan Kebijakan Manajemen Piutang Serta 
Pengaruhnya Terhadap Cash Ratio, Net Profit Margin Dan Earning Power 
pada PT. Wijaya Indonesia Makmur Bicycle Industry Cabang Setia Budi  
Medan. Skripsi Universitas Sumatera Utara. 
Syahyunan, 2004. Manajemen Keuangan I (Perencanaan, Analisis dan 
Pengendalian Keuangan). Cetakan Pertama, USUPress, Medan. 
121 
 
Syamsuddin, Lukman, 2001. Manajemen Keuangan Perusahaan, Konsep Aplikasi 
dalam Perencanaan, Pengawasan dan Pengambilan Keputusan. Edisi Baru, 
PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
Sugiyono, 2006. Metode Penelitian Bisnis. Cetakan Kesembilan, CV. Alfabeta, 
Bandung. 
Warren & Reeve. 2006. Pengantar Akuntansi. Buku Satu, Edisi Keduapuluhsatu. 













































a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .445 .376 25.12688 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4048.386 1 4048.386 6.412 .035
a
 
Residual 5050.882 8 631.360   
Total 9099.268 9    
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period   














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -18.720 21.402  -.875 .407 
Average Collection Period 6.469 2.555 .667 2.532 .035 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -5.5242 61.0393 31.6000 21.20897 10 
Residual -4.45027E1 36.67540 .00000 23.68985 10 
Std. Predicted Value -1.750 1.388 .000 1.000 10 
Std. Residual -1.771 1.460 .000 .943 10 













One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 31.6000000 
Std. Deviation 21.20897492 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .125 
Negative -.235 
Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 




















a. All requested variables entered.  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .343 .261 22.37393 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2091.881 1 2091.881 4.179 .075
a
 
Residual 4004.744 8 500.593   
Total 6096.625 9    
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period   










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.118 19.057  -.374 .718 
Average Collection Period 4.650 2.275 .586 2.044 .075 








One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 29.0540000 
Std. Deviation 15.24569588 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .125 
Negative -.235 
Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .273 .182 339.32536 
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 345933.759 1 345933.759 3.004 .121
a
 
Residual 921133.575 8 115141.697   
Total 1267067.334 9    
a. Predictors: (Constant), Average Collection Period   










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -285.169 289.019  -.987 .353 
Average Collection Period 59.797 34.498 .523 1.733 .121 
a. Dependent Variable: Return On 
Investment 









One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 179.9880967 
Std. Deviation 1.96053779E2 
Most Extreme Differences Absolute .235 
Positive .125 
Negative -.235 
Kolmogorov-Smirnov Z .744 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
